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 ABSTRAK
 Abdul Fikri Abshari (107046101889), “Strategi Masjid Dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat (Studi Pada Masjid Raya Pondok Indah dan Masjid Jami’ Bintaro Jaya)”, Skripsi, Konsentrasi Perbankan Syariah, Program Studi Muamalat, Fakultas Syriah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011.
 Penulis mengambil judul skripsi tentang Strategi Masjid dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat. Tujuan penelitian ini adalah untuk megetahui konsep strategi yang digunakan pada kedua masjid tersebut dalam pemberdayaan ekonomi umat. Selanjutnya dalam upaya memperoleh hasil secara mendalam dan memadai, penelitian ini difokuskan pada dua masjid yang terdapat di daerah Jakarta Selatan yaitu Masjid Raya Pondok Indah dan Masjid Jami’ Bintaro Jaya. Dan adapun titik tekan pada penelitian ini difokuskan pada strateginya saja.
 Dalam menggunakan metode penelitian, penulis melakukan teknik pengumpulan data melalui wawancara, studi dokumentasi, dan observasi. Pengolahan data dilakukan dengan cara deskriptif analisis yaitu suatu tekhnis penulisan terdahulu memaparkan semua data yang diperoleh melalui bahan wawancara, dokumentasi, dan bahan pustaka kemudian menganalisisnya dengan pedoman pada sumber tertulis.
 Dari hasil penelitian ini, penulis menganalisa bahwa strategi yang digunakan kedua masjid tersebut berberda, Masjid Raya Pondok Indah menggunakan strategi melalui suatu lembaga yang didirikannya yaitu BMT, sedangkan Masjid Jami’ Bintaro Jaya menggunakan strategi itu dari program tersendiri yaitu dengan program Pinjaman Mikro Masjid (PMM). Kemudian kemampuan atau potensi yang dimiliki masing-masing masjid tersbut tidak jauh berberda diantaranya adalah SDM yang profesional, Lokasi yang strategis, infrastrsuktur yang memadai, dan fasilitas yang cukup untuk pemberdayaan ekonomi umat.
 Kata Kunci: Strategi, Masjid, Pemberdayaan
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 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang
 Masjid merupakan pranata keagamaan yang tidak terpisahkan dari
 kehidupan spiritual, sosial, dan kultural umat islam. Dimana ada umat islam,
 maka disitu tentunya ada masjid. Islam menempatkan masjid dalam posisi
 yang strategis. Secara umum masjid memiliki banyak fungsi antara lain
 bidang sosial, pendidikan dan pemersatu umat.
 Memahami masjid secara universal berarti juga memahaminya sebagai
 sebuah instrumen sosial masyarakat Islam yang tidak dapat dipisahkan dari
 masyarakat Islam itu sendiri. Keberadaan masjid pada umumnya merupakan
 salah satu perwujudan aspirasi umat Islam sebagai tempat ibadah yang
 menduduki fungsi sentral. Mengingat fungsinya yang strategis, maka perlu
 dibina sebaik-baiknya, baik segi fisik bangunan maupun segi kegiatan
 pemakmurannya.1
 Pada masa Rasulullah SAW masalah sosial tentu tidak sedikit karena
 itu banyak sekali sahabat Rasul yang memerlukan bantuan sosial sebagai
 resiko dari keimanan yang mereka hadapi dan sebagai konsekuensi dari
 perjuangan. Disamping itu, masalah-masalah sosial lainnya seperti
 kemiskinan yang memang selalu ada sepanjang zaman. Untuk mengatasi
 1 A. Bachrun Rifa’I dan Moch. Fakhruroji, Manajemen Masjid, (Bandung: Benang Merah Press, 2005), hlm.14
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2
 masalah sosial itu Rasulullah Saw dan para sahabatnya menjadikan masjid
 sebagai tempat kegiatan sosial, misalnya dengan mengumpulkan zakat, infaq,
 dan shadaqah melalui masjid lalu menyalurkannya kepada para sahabat yang
 membutuhkannya. Oleh karena itu, keberadaan masjid sangat besar fungsinya
 pada masa Rasulullah dan hal itu dirasakan betul oleh masyarakat secara luas
 sehingga masyarakat menjadi cinta pada masjid.2
 Dewan Masjid Indonesia (DMI) menyatakan dewasa ini tercatat
 sekitar 700.000 masjid dan mushala yang tersebar diseluruh tanah air. Namun,
 kebanyakan masjid-masjid dan mushala tersebut belum berfungsi secara
 optimal.3
 Secara kultural, masjid dipandang sebagai lembaga yang baik,
 bermoral, dan terpercaya karena kesan keagamaan yang lekat padanya. Hal ini
 merupakan modal tersendiri bagi masjid yang mungkin modal ini tidak
 dimiliki oleh lembagai-lembaga lain. Modal khas ini hendaknya dapat
 dimanfaatkan oleh para pengurus masjid untuk memaksimalkan peran masjid
 dalam menanggulangi problem serius yang bernama pengangguran dan
 kemiskinan.
 Menurut Ahmad Sutarmadi, masjid bukan sekedar memiliki peran dan
 fungsi sebagai sarana peribadatan saja bagi jamahnya. Masjid memilki misi
 yang lebih luas mencakup bidang pendidikan agama dan pengetahuan, bidang
 2 Dr. H. Ahmad Yani. “Menuju Masjid Ideal”. ( Jakarta: LP2SI Haramain, cet 1 2001) h. 14 3 Http//bataviase.co.id. di akses pada tanggal 10 Maret 2011

Page 14
                        

3
 peningkatan hubungan sosial kemasyarakatan bagi para anggota jamaah, dan
 peningkatan ekonomi jamaah, sesuai dengan potensi lokal yang tersedia.4
 Masjid bukan hanya sebatas pusat kegiatan ibadah bagi para
 jamaahnya, tetapi Masjid diharapkan dapat menjadi pusat aktivitas sosial dan
 ekonomi bagi para jamaahnya. Konsep pemberdayaan menjadi penting karena
 dapat memberikan perspektif positif terhadap pemanfaatan sumber daya
 manusia melalui pemberdayaan Masjid untuk kesejahteraan Umat Islam.
 Komunitas Umat Islam yang diberdayakan tidak dipandang sebagai
 komunitas yang menjadi objek pasif penerima pelayanan, melainkan sebuah
 komunitas yang memiliki beragam potensi dan kemampuan yang dapat
 diberdayakan. Kegiatan pemberdayaan umat Islam (mustahik) dapat
 dilakukan melalui pendampingan dengan memberikan motivasi,
 meningkatkan kesadaran, membina aspek pengetahuan dan sikap
 meningkatkan kemampuan, memobilisasi sumber produktif dan
 mengembangkan jaringan.5
 Pengembangan sumber daya manusia melalui pemberdayaan ekonomi
 jamaahnya merupakan sebuah cita-cita besar tentang revitalisasi fungsi masjid
 sebagai wadah pemberdayaan untuk kesejahteraan umat Islam. Cita-cita besar
 4 Ahmad Sutarmadi, Visi, Misi, dan langkah strategis; Pengurus Dewan Masjid Indonesia dan
 Pengelola Masjid, (Jakarta, Logos Wacana Ilmu, 2002), h. 19 5 http://www.yadmi.or.idmasjid-sebagai-pusat-pemberdayaan-ekonomi-untuk-kesejahteraan-
 umat-islam-indonesia:artikel ini diakses pada tanggal 16 Februari 2011

Page 15
                        

4
 ini merupakan sesuatu yang sangat historis dan sesuai dengan konteksnya
 karena dalam Islam idealnya Masjid adalah pilar utama dalam pembinaan para
 jamaah dan tokoh-tokoh Islam, di samping pilar-pilar penting lainnya seperti
 pesantren menjadi tempat untuk pengkaderan ulama dan kyai, perguruan
 tinggi Islam untuk membina para Intelektual dan Cendikiawan Muslim, serta
 pengusaha yang menjadi pilar dalam membangun wirausahawan yang akan
 menopang bagi kebangkitan umat Islam di indonesia khususnya dan dunai
 Islam pada umumnya. Namun, terpenting bagi pembentukan masyarakat
 Islam. Karena masyarakat muslim tidak akan terbentuk secara kokoh dan rapi
 kecuali dengan adanya komitmen terhadap sistem, akidah dan tatanan Islam.
 Hal ini tidak akan dapat dimunculkan kecuali di masjid.
 Peran masjid dengan baitul malnya sebagaimana dicontohkan para
 sahabat Rasulullah dalam mengelola zakat, dapat dijadikan sebagai acuan
 dalam mengelola dana yang berasal dari zakat, infaq dan shadaqah dari
 masyarakat demi kesejahteraan masyarakat. Zakat merupakan instrumen yang
 paling efektif dan paling esensial dan tidak terdapat dalam sistem kapitalis
 maupun sosialis. Secara ekonomi zakat berfungsi distributif, yaitu
 pendistribusian kembali (redistribusi) pendapatan dari kaum berlebih kepada
 yang memerlukan, zakat memungkinkan adanya alokasi konsumsi dan
 investasi.6
 6 Euis Amalia. Keadilan Distributif dalam Ekonomi Islam. (Jakarta: RajaGrafindo Persada.
 2009) h.373-474
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 Untuk menjawab problema umat yang semakin meningkat, umat Islam
 perlu kembali ke Masjid. Masjid dapat menjadi sentral kekuatan umat. Di
 masa lalu, pada masa Nabi, masjid dapat diperankan secara maksimal sebagai
 sentral umat Islam untuk berbagai kegiatan, seperti ibadah, pendidikan,
 militer, sosial dan ekonomi.
 Optimalisasi fungsi masjid dalam kehidupan umat, tidak ditentukan
 oleh kemegahan bangunan masjid semata. Banyak ditemukan masjid yang
 besar, namun sepi jamaah dan minim kegiatan. Namun patut bersyukur sejak
 beberapa dekade terakhir cukup banyak yang aktif dengan berbagai kegiatan,
 seperti pengajian rutin, konsultasi agama dan keluarga, pelayanan
 perpustakaan pelayanan poliklinik, pemberdayaan ekonomi umat dan lain-
 lain. Untuk itu yang diperlukan seharusnya adalah mensinkronkan
 pemberdayaan potensi masjid dengan pemberdayaan potensi zakat, wakaf,
 dan lainnya untuk kepentingan umat.
 Salah satu masjid yang sangat berpotensi dan dinilai melakukan
 pemberdayaan ekonomi umat adalah Masjid Raya Pondok Indah dan Masjid
 Jami’ Bintaro. Masjid yang terletak di daerah Jakarta Selatan ini merupakan
 masjid yang berpotensi melakukan program pemberdayaan umat khususnya
 dibidang ekonomi. Karena masjid ini terletak dikawasan terkenal dan elit
 penduduk, yang sudah kita ketahui bersama bahwasanya daerah ini
 merupakan daerah yang dihuni mayoritas kaum yang berpenghasilan tinggi
 (kaya).
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 Berangkat dari kenyataan ini, perlu dilakukan kajian lebih lanjut dan
 mendalam. Tujuannya untuk lebih mengetahui eksistensi, potensi serta
 strategi, di samping dapat dijadikan sebagai pilot project bagi pemberdayaan
 ekonomi umat berbasis masjid. Pada tingkatan lanjut dapat dilakukan
 diseminasi dan massalisasi program untuk masjid-masjid yang ada jamaah
 dan umat di sekitarnya, terutama mereka yang mengalami himpitan ekonomi
 dan kesulitan keluar dari belenggu kemiskinan.
 Terdorong dari permasalahan diatas, penulis mencoba untuk
 menyusun sebuah tulisan dalam bentuk skripsi dengan judul: “STRATEGI
 MASJID DALAM PEMBERDAYAAN EKONOMI UMAT (Studi Pada
 Masjid Raya Pondok Indah dan Masjid Jami Bintaro Jaya).
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 B. Perumusan dan Pembatasan Masalah
 Berdasarkan pada latar belakang masalah yang dideskripsikan
 tersebut, tentunya akan sangat luas pembahasannya, untuk mencapai sasaran
 pembahasan yang jelas, maka dalam penulisan skripsi ini penulis ingin
 merumuskan pembahasan berkisar tentang bagimana potensi dan strategi
 Masjid dalam pemberdayaan ekonomi Umat, sehingga dengan mengetahui
 potensi yang ada selanjutnya dapat dikembangkan potensi tersebut, kemudian
 selanjutnya melihat strategi yang digunakan untuk dapat mensejahterakan
 umat muslim. Untuk tempat penelitian hanya difokuskan dalam dua masjid
 yaitu Masjid Raya Pondok Indah dan Masjid Jami Bintaro Jaya, perumusan
 masalah dapat dipertanyakan sebagai berikut:
 1. Potensi apa yang dimiliki Masjid Raya Pondok Indah dan Masjid Jami Bintaro
 Jaya dalam hal pemberdayaan ekonomi ummat?
 2. Bagaimanakah Konsep Strategi Pemberdayaan Ekonomi Umat yang
 dilakukan Masing-masing Masjid untuk kesejahteraan jamaah dan
 masyarakat sekitar masjid?
 C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
 1. Tujuan Penelitian
 a. Untuk mengetahui pengelolaan Masjid Raya Pondok Indah dan Masjid
 Jami Bintaro Jaya dalam pemberdayaan ekonomi untuk kemandirian dan
 kesejahteraan jamaah masjid.

Page 19
                        

8
 b. Untuk mengetahui potensi apa saja yang dimiliki oleh Masjid Raya
 Pondok Indah dan Masjid Jami Bintaro Jaya khususnya dibidang ekonomi
 dalam rangka pemberdayaan ekonomi umat.
 c. Untuk mengetahui strategi Masjid Raya Pondok Indah dan Masjid Jami
 Bintaro Jaya dalam pemberdayaan ekonomi umat untuk kesejahteraan
 jamah dan masyarakat sekitar masjid.
 2. Manfaat Penelitian
 Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan untuk :
 1. Manfaat Akademis
 Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah
 perbendaharaan ilmu bagi civitas akademik pendidikan khususnya
 tentang potensi dan strategi pemberdayaan ekonomi umat berbasis
 masjid.
 2. Manfaat Praktis
 a. Bagi Penulis
 Penelitian ini akan memberikan wawasan dan menambah
 khasanah ilmu pengetahuan panulis dalam pengelolaan masjid
 modern dengan pemberdayaan ekonomi umat melalui manajemen
 pengelolaan masjid.
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 b. Bagi Masjid Raya Pondok Indah dan Masjid Jami Bintaro Jaya
 Hasil penelitian ini dapat menjadi alat ukur dan bahan
 pertimbangan dan juga dapat memberikan saran dan masukan bagi Masjid
 Raya Pondok Indah dan Masjid Jami Bintaro Jaya.
 c. Bagi Masyarakat
 Dapat menambah wawasan khususnya bagi seluruh pengurus-
 pengurus masjid serta instansi terkait dalam pemberdayaan ekonomi
 melalui masjid.
 D. Kajian Pustaka
 Berdasarkan Dalam melakukan penelitian terhadap Strategi Masjid
 Dalam pemberdayaan Ekonomi Umat, maka perlu kiranya dilakukan telaah
 terhadap studi-studi yang sudah pernah dilakukan sebelumnya. Hal ini
 dimaksudkan untuk melihat relevansi dan sumber-sumber yang akan dijadikan
 rujukan dalam penelitian ini dan sekaligus sebagai upaya menghindari
 duplikasi terhadap penelitian ini.
 Tinah Afriani pernah melakukan penelitian pada tahun 2005, sifat
 penelitiannya adalah kualitatif, yaitu: Manajemen Pemberdayaan Ekonomi
 dan Pengaruhnya Terhadap Kemandirian Masjid (Studi Kasus Manajemen
 Masjid Agung Sunda Kelapa) dari uraian keseluruhan penulis menyimpulkan
 bahwa pengelolaan manajemen masjid dengan professional dan optimalisasi
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 potensi yang dimiliki masjid adalah bagian terpenting yang dapat menjadikan
 masjid mandiri dari segi pendanaan semua aktivitas masjid.
 Fauziah pernah melakukan penelitian yang dituliskan disebuah jurnal
 multicultural dan multi religious vol. VII pada tahun 2008 sifat penelitiannya
 kualitatif, yaitu Pemberdayaan Umat Melalui Manajemen Masjid Pada
 Masjid Raya Jakarta Islamic Centre. Dengan kesimpulan bahwa fungsi dan
 peran masjid terkait dengan pemberdayaan umat sudah berjalan dengan baik
 dan berhasil. Masjid JIC berfungsi diantaranya sebagai tempat ibadah,
 dakwah, edukatif, social budaya, komunikasi dan informasi. Salah satu upaya
 pemberdayaan umat dilakukan dengan cara melakukan pemetaan social
 budaya masyarakat sekitar untuk mengetahui kebutuhan masyarakat dan
 potensi yang ada di masyarakat.
 Muhyil Qoyyim pernah melakuakan penelitian pada tahun 2009, sifat
 penelitiannya kalitatif dan kuantitatif yaitu: Efektivitas Model Pemberdayaan
 Ekonomi Masyarakat Berbasis Masjid (Studi Pada Program Pemberantasan
 Kemiskinan Berbasis Masjid), beliau menyimpulkan program ini berdampak
 pada kondisi ekonomi, program ini juga membawa dampak pilitik secara
 social bagi para peserta program. Dampak tersebut adalah peningkatan
 partisipasi dalam kegiatan peribadatan yang dilaksanakan dimasjid,
 peningkatan ukhuwah antar peserta program dan peningkatn partisipasi
 peserta program dalam penyelesaian permasalahan social yang terjadi
 dilikgkungan.
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 Hardi Hidayat pernah melakukan penelitian pada tahun 2010, sifat
 penelitiannya kualitatif, yaitu: Dampak Program KUM3 BMM dalam
 Pemberdayaan Ekonomi Berbasis Masjid (studi Komparasi di Tiga Masjid
 Binaan) dengan kesimpulan bahwa perbandingan sebelum dan sesudah
 penerapan KUM3 pada sebuah masjid sangat terasa perbedaannya mengingat
 program tersebut selain dari sisi ekonomi, sisi keagamaanpun memperoleh
 perhatian dari pendamping dan ada rasa persaudaraan serta tali silaturahmi
 dapat terjaga antar anggota peserta program KUM3. Dan juga pemberdayaan
 ekonomi berbasis masjid lebih cocok diterapkan atau di aplikasikan pada
 masjid-masjid pertengahan antara kota dan desa karena melihat dari beberapa
 perbandingan ketiga masjid yang diteliti.
 Perbedaannya disini adalah bahwa penulis ingin mencari tahu lebih
 dalam potensi (dalam bidang ekonomi) yang ada di masjid tersebut kemudian
 dikembangkan. Setelah menemukan potensi yang ada barulah meneliti strategi
 yang digunakan oleh Masjid Raya Pondok Indah dan Masjid Jami Bintaro Jaya
 dalam hal pemberdayakan ekonomi umat sekitar. Sehingga masjid yang ada
 bukan hanya sekedar tempat shalat saja, akan tetapi memberikan solusi bagi
 umat dalam hal permasalahan ekonominya.
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 E. Kerangka Teori
 1. Pengertian, Peran dan Fungsi Masjid
 Secara etimologis, masjid berasal dari bahasa arab sajada-yasjudu-
 sujudan-masjidan bermakna sebagai tempat para hamba yang beriman
 bersujud melakukan ibadah mahdah, berupa shalat wajib dan shalat sunah
 lainnya kepada Allah SWT. Sementara dalam makna terminologinya masjid
 adalah tempat para hamba melakukan segala aktivitas, baik yang bersifat
 vertical maupun horizontal, dalam kerangka beribadah kepada Allah SWT.7
 Setidaknya ada 4 fungsi masjid yakni ibadah/pembinaan iman dan
 taqwa, social kemasyarakatan, pendidikan dan pembinaan sumberdaya
 manusia, dan ekonomi. Dari keempat finsi ini umumnya baru fungsi pertama
 saja yang terlaksana sementara fungsi kedua, ketiga dan keempat belum
 teroptimalkan.8
 Untuk bisa mengoptimalkan peran dan fungsi masjid pada masa
 sekarang ini, kita harus terlebih dahulu mengetahui bagaimana masjid
 difungsikan pada masa Rasulullah SAW sebagaimana yang dikehendaki oleh
 Alla SWT. Fungsi masjid pada masa rasul inilah yang sangat penting untuk
 kita ketahui agar kita tidak menyimpang dalam memfungsikan masjid dari
 maksud mendirikannya. Menurut Drs. Miftah Faridl: masjid dalam peradaban
 7 Nana Rukmana. Manajemen Masjid Panduan Praktis Membangaun Dan Memakmurkan
 Masjid. (Bandung: MQS Publishing. 2009) h. 26 8 Ahmad Sutarmadi. Masjid, tinjauan Alquran Assunah dan manajemen
 (Jakarta:Penerbirtkalimah. 2001) h. 16
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 islam., bukan sekedar sebuah tempat kegiatan keagamaan dan kebudayaan,
 tetapi merupakan suatu tata kelembagaan yang menjadi sarana pembinaan
 masyarakat dan keluarga muslim serta insane-insan peradaban islam.9
 2. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
 Secara ekonomi, Indonesia merupakan bagian dari negara besar di
 dunia yang struktur ekonominya sangat timpang. Hal ini terjadi karena basis
 ekonomi yang strategis hanya dimonopoli oleh segelintir orang, yaitu
 kalangan feodal- tradisional dan masyarakat modern-kapitalis dengan konsep
 ekonomi “ribawi”.10
 Istilah pemberdayaan masyarakat mengacu pada kata empowerment
 yang berarati penguatan. Yaitu sebagai uapaya mengaktualisasikan potensi
 yang sudah dimiliki sendiri oleh masyarakat. Jadi pendekatan pemberdayaan
 masyarakat titik beratnya adalah penekanan pada pentingnya masyarakat local
 yang mandiri sebagai suatu system yang mengorganisir diri mereka. Maka
 pendekatan pemberdayaan masyarakat yang diharapkan adalah yang dapat
 memposisikan idividu sebagai subjek bukan sebagai obyek.11
 Menurut Suharto dalam pemberdayaan menunjuk pada kemampuan
 orang, khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga mereka memiliki
 kekuatan atau kemampuan dalam (a) memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga
 9 Drs. Miftah Faridl, Masyarakat Ideal, Bandung: Pustaka, 1997) h. 205 10 Achmad Djunaidi dan Thobieb Al-Asyhar, Menuju Era Wakaf Produktif: Sebuah Upaya
 Progresif untuk Kesejahteraan Umat (Jakarta: Mitra Abadi Press, 2006), h. 6-7. 11 Setiana L. “tehnik penyuluhan dan pemberdayaan masyarakat” ( Yogyakarta: UIN Sunan
 Kalijaga press,2007),h. 79
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 mereka memiliki kebebasan (freedom) dalam arti bukan saja mengemukakan
 pendapat, melainkan bebas dari kelaparan, bebas dari kebodohan, dan bebas
 dari kesakitan (b) menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan
 mereka dapat meningkatkan pendapatannya dan memperoleh barang-barang
 dan jasa-jasa yang mereka perlukan (c) berpartisipasi dalam proses
 pembangunan dan keputusan-keputusan yang mempengaruhi keputusan
 mereka.12
 Masjid dapat menjadi sentral kekuatan umat. Di masa lalu, pada masa
 Nabi, masjid dapat diperankan secara maksimal sebagai sentral umat Islam
 untuk berbagai kegiatan. Salah satu kegiatan ekonomi yang dimiliki oleh
 masjid yang mungkin dapat dipraktekan dan dijadikan contoh sebagai basis
 pemberdayaan umat, khususnya di bidang ekonomi dan pengentasan
 kemiskinan adalah pembentukan BMT (Baitul Mal Wattamwil) berbasis
 Masjid. Masjid dengan aktifitas kegiatan ekonomi yang dimotori oleh BMT
 yang didirikannya akan sanggup menjadi basis pemberdayaan ekonomi para
 jamaahnya, maupun umat Islam di sekitarnya secara luas.
 12 Edi Suharto, “ Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat”, (Bandung: PT Refika
 Aditama, 2005), h. 58
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 F. Metode Penelitian
 1. Pendekatan
 Dalam penelitian ini penulis penulis menggunakan metode pendekatan
 Kualitatif Deskriptif, yaitu peneitian yang tidak mengadakan
 penghitungan matematik, statistik, dan lain sebagainya tetapi
 menggunakan penekanan ilmiah atau penelitian yang menghasilkan
 penemuan - penemuan yang tidak dicapai dengan menggunakan prosedur-
 prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi. Bila terdapat
 pembahasan yang mengarah kepada bentuk angka - angka (kuantitaif), itu
 dimaksudkan untuk mendukung dan mempertajam analisa argumentasi
 penelitian.
 2. Sumber Data
 a. Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber data
 atau dari hasil penelitian lapangan,. Untuk mendapat data primer ini,
 penulis mengadakan observasi (pengamatan) serta wawancara kepada
 pengusrus Masjid Raya Pondok Indah dan Masjid Jami Bintaro Jaya.
 b. Sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui studi dokumentasi yang
 ada hubungannya dengan materi skripsi ini. Dalam penelitian ini
 penulis melakukan studi kepustakaan (Library Research) yaitu dengan
 mempelajari buku kepustakaan, literature, bulletin, majalah, serta
 materi kuliah yang berkaitan erat dengan pembahasan masalah ini.
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 3. Metode Pengumpulan Data
 Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan
 adalah:
 a. Interview
 Metode interview adalah metode pencarian data dengan
 melakukan wawancara yaitu cara untuk mengumpulkan data dengan
 mengajukan berbagai pertanyaan secara langsung kepada seorang
 informan ataupun praktisi. Dalam penelitian ini peneliti mengadakan
 wawancara dengan pengurus Masjid Raya Pondok Indah dan Masjid Jami
 Bintaro Jaya.
 b. Dokumentasi
 Dalam sebuah penelitian lapangan dibutuhkan berbagai data
 sebagai dokumen pendukung, sehingga metode dokumentasi sangat
 perlu untuk mencari data yang terkait dengan berbagai hubungan atau
 variabel baik berupa buku-buku, majalah, makalah dan lain
 sebagainya. Dokumentasi ini digunakan untuk memperkuat terhadap
 hasil observasi dan interview.
 c. Observasi
 Metode observasi merupakan metode pengamatan yang didukung
 dengan pengumpulan dan pencatatan data secara sistematis terhadap
 obyek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini metode observasi
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 digunakan agar pokok permasalahan yang ada dapat diteliti secara
 langsung pada Masjid Raya Pondok Indah dan Masjid Jami Bintaro Jaya.
 4. Lokasi Penelitian
 Adapun objek yang akan diteliti oleh penulis adalah Masjid Raya
 Pondok Indah dan Masjid Jami Bintaro Jaya, yang masjid-masjid tersebut
 terletak didaerah Jakarta Selatan. Lokasi ini dipilih peneliti karena
 diperkirakan cukup data untuk menunjang penelitian.
 5. Tehnik Penulisan
 Tehnik penulisan skripsi ini berpedoman kepada buku: “Pedoman
 Penulisan SkripsiUniversitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta
 Tahun 2007”. Dengan pengecualian ayat-ayat Al-Qur’an dan terjemah
 yang dikeluarkan oleh Departemen Agama. Al-Qur’an tidak memakai
 catatan kaki, akan tetapi cukup dibuatkan di akhir kutipan (dalam kurung)
 nama atau nomor surah dan ayat serta dibuatkan terjemahnya.
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 G. Sistematika Penulisan
 BAB I Pendahuluan, yang berisi tentang Latar Belakang Masalah,
 Pembatasan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Review
 Studi, Kerangka Teori, Metode Penelitian, Sistematika
 Penulisan
 BAB II Kerangka Teori, yang berisi tentang Konsep Strategi,
 Pengertian Masjid, Peran dan Fungsi Masjid, dan Konsep
 Pemberdyaan Ekonomi Umat.
 BAB III Gambaran Umum, yang berisi tentang Sejarah dan Profile
 Masjid Raya Pondok Indah dan Masjid Jami Bintaro Jaya,
 Fasilitas Masjid Raya Pondok Indah dan Masjid Jami Bintaro
 Jaya, Struktur Organisasi dan Kepengurusan Masjid Raya
 Pondok Indah dan Masjid Jami Bintaro Jaya.
 BAB IV Analisa Strategi Masjid Raya Pondok Indah dan Masjid Jami
 Bintaro Jaya dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat, yang
 berisi Potensi Masjid Raya Pondok Indah dan Masjid Jami Bintaro
 Jaya dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat, dan Analisis
 Konsep Strategi Pemberdayaan Ekonomi Umat yang
 Dilakukan Masjid Raya Pondok Indah dan Masjid Jami Bintaro
 Jaya.
 BAB V Penutup, berisi Kesimpulan dan Saran
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 BAB II
 TINJAUAN TEORITIS
 STRATEGI PEMBERDAYAAN UMAT BERBASIS MASJID
 A. KONSEP STRATEGI
 1. Pengertian Strategi
 Ditinjau dari segi etimologi, kata strategi berasal dari bahasa
 yunani yaitu strategos yang diambil daari kata strator yang berarti militer
 dan juga berarti memimpin. Pada awalnya, strategi diartikan sebagai
 generalship atau sesuatu yang dilakukan oleh para jendral dalam
 membuat rencana untuk menaklukan musuh dan memenangkan perang.1
 Menurut kamus webster (New World Dictionary), strategi adalah
 seni tentang perencanaan dan pengelolaan operasi militer skala besar,
 tentang pengarahan kekuatan ke posisi yang paling menguntungkan
 sebelum pertemuan sesungguhnya dengan musuh.2
 Menurut Stephani K. Marrus, seperti yang dikutip Sukristono,
 straregi didefinisikan sebagai suatu proses penentuan rencana para
 pemimipin puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi,
 1 Setiawan hari purnomo dan zulkiflimansyah, Manajemen strategi : Sebuah Konsep
 Peengantar, (Jakarta: LPEEE UI, 1999), h.8 2 Fred R. David, Manajemen Strategis, (Jakarta: Salemba Empat, 2006) edisi 10, h.33
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 disertai penyususnan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan
 tersebut dapat dicapai.3
 Sedangkan menurut Stainner dan Minner adalah penempatan misi,
 penempatan sasaran organisasi, dengan mengingat kekuatan eksternal dan
 internal dalam perumusan kebijakan tertentu untuk mencapai sasaran dan
 memastikan implementasinya secara tepat, sehingga tujuan sasaraan
 utama organisasi akan tercapai.4
 Dari pengertian diatas, maka penulis penyimpulkan bahwa strategi
 adalah seni dalam menggunakan kecakapan dalam menyusun suatu
 rencana untuk mencapai sasaran dan tujuan-tujuan sesuai dengan
 peluang-peluang dan ancaman-ancaman yang berfokus pada tujuan
 jangka panjang. Selain itu, dapat juga disimpulkan sebagai rencana kerja
 yang memaksimalkan kekuatan dengan mengaitkan secara efektif sasaran
 dan sumber daya organisasi untuk mencapai suatu sasaran tujuan
 organisasi. Sumber daya organisasi berupa sumber daya manusia sangat
 berperan penting dalam upaya meningkatkan dan mengembangkan
 sebuah organisasi.
 3 Husein Umar, Strategic Manajemenn In Action, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2001), h.31
 4 George Steinner dan John Minner, Manajemen Staratejik, (Jakarta: Erlangga, 2002), h. 20
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 2. Bentuk-Bentuk Strategi
 Pada prinsipnya strategi dapat dikelompokan berdasarkan tiga
 bentuk strategi, yaitu strategi manajemen, strategi investasi, dan strategi
 bisnis.5
 a. Strategi Manajemen
 Strategi manajemen meliputi strategi yang dapat dilakukan oleh
 manajemen dengan orientasi penegembangan strategi secara makro,
 misalnya, strategi pengembangan produk, strategi penerapan harga,
 startegi akuisisi, strategi pengembangan pasar, dan strategi mengenai
 keuangan.
 b. Strategi Investasi
 Strategi ini merupakan kegaiatan yang berorientasi pada
 investasi. Misalnya, apakah perusahaan ingin melakukan strategi
 pertumbuhan yang agresif atau berusaha mengadakan penetrasi pasar,
 strategi bertahan, strategi pembangunan kembali suatu divisi baru atau
 strategi divestasi, dan sebagainya.
 c. Strategi Bisnis
 Strategi ini sering juga disebut strategi bisnis secara fungsional
 karena strategi ini berorientasi pada fungsi-fungsi kegiatan
 manajemen, miaslnya strategi pemasaran, strategi produksi atau
 5 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Tekhnik Membedah Kasus Bisnis, (Jakarta: gramedia pustaka utama 1997) cet 14, h.7
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 operasional, strategi distribusi, strategi organisasi, dan strategi-strategi
 yang berhubungan dengan keuangan.
 3. Tahapan-Tahapan Dalam Membuat Sebuah Strategi
 Dalam manajemen strategi terdapat beberapa tahapan sebagai
 suatu proses yang harus, secara sistematis, dan dijalankan yaitu:
 a. Analisis Lingkungan
 Analisis lingkugan merupakan proses awal menetapkan strategi
 yang bertujuan untuk mengidentifikasikan berbagai masalah yang
 mempengaruhi kinerja lingkungan atau organisasi. Analisis
 lingkungan tempat organisasi itu berada, secara garis besar terbagi
 dalam dua komponen kelompok, yaitu analisis lingkungan internal,
 dan analisis lingkungan eksternal. Prosees analisis ini biasa dikenal
 dengan sebutan analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity,
 Threats).
 Tujuan utama dilakukannya analisis lingkungan internal dan
 eksternal suatu organisasi adalah untuk mengidentifikasikan peluang
 (opportunity) yang harus segera mendapat perhatian serius dan pada
 saat yang sama, organisasi menentukan beberapa ancaman (threats)
 yang perlu diantisipasi.6
 b. Perumusan strategi
 6 Amirullah dan Sri Budi Cantika, Manajemen Stratejik, (Jogjakarta: Graha Ilmu, 2002), h.
 127
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 Perumusan strategi merupakan proses penyusunan langkah-
 langkah kedepan yang dimaksudkan untuk membangun visi, misi
 perusahaan, menetapkan tujuan strategis dan keungan perusahaan
 atau organisasi serta merancang strategi untuk mencapai tujuan
 tersebut dalam rangka menyediakan customer value terbaik.7
 Dalam melakukan peerumusan atau formulasi strategi juga ada
 beberapa hal yang patut untuk dipertimbangkan, diantaranya: harus
 difahami benar visi, misi, dan objektif suatu organisasi itu dibawa
 serta bagaimana caranya untuk menuju kearah tersebut, memahami
 tentang posisi organisasi saat ini, kemampuan mengidentifikasi
 lingkungan (internal dan eksternal) yang sedang dihadapi, mencari
 alternatif solusi yang bisa dilakukan untuk mencapai tujuan
 organisasi secara lebih efisien dimasa yang akan datang.8
 c. Implementasi Strategi
 Implementasi strategi mensyaratkan perusahaan untuk
 menetapkan tujuan tahunan, membuat kebijakan, memotifasi
 karyawan, dan mengalokasikan sumber daya sehingga strategi yang
 telah diformulasikan dapat dijalankan. Implementasi strategi
 termasuk mengembangkan budaya yang mendukung strategi,
 menciptakan struktur organisasi yang efektif dan mengarahkan usaha
 7 Bambang hardadi, strategi manajemen, (Malang: Banyumedia Publishing, 2003) cet 1 h.5 8 Crown dirgantoro, manajemen strategik, (Jakarta: Grasindo, 2001) h.83
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 pemasaran, menyiapkan anggaran, mengembangkan dan
 memberdayakan sistem informasi, dan menghubungkan kinerja
 karyawan dengan kinerja organisasi. Implementasi strategi
 membutuhkan disiplin pribadi, komitmen, dan pengorbanan.
 Suksesnya implementasi strategi terletak pada kemapuan manajer
 untuk memotivasi karyawan, yang lebih tepat disebut seni dari pada
 ilmu. Kemampuan interpersonal sangatlah peenting dalam
 implementasi strategi. Aktivitas implementasi strategi mempengaruhi
 semua karyawan dan manajer dalam organisasi.
 d. Evaluasi Strategi
 Evaluasi strategi adalah tahap final dalam menejemen strategis.
 Manajer sangat ingin mengetahui kapan strategi tidak dapat berjalan
 seperti diharapkan; evaluasi srtategi adalah alat utama untuk
 mendapatkan informasi ini. Semua strategi dapat dimodifikasi dimasa
 datang karena faktor internal dan eksternal secara konstan berubah.
 Tiga aktivitas dasar evaluasi strategi adalah (1) meninjau ulang faktor
 eksternal dan internal yang menjadi dasar strategi saat ini, (2)
 meengukur kinerja, dan (3) mengambil tindakan korektif. Evaluasi
 dibutuhkan karena kesuksesan hari ini tidak menjamin kesuksesan
 hari esok.9
 9 Fred. R. David, Manajemen Strategis, h. 8
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 B. PENGERTIAN, PERAN, FUNGSI, DAN TATA LETAK MASJID
 1. Pengertian Masjid
 Masjid bagi umat islam memiliki makna yang besar dalam
 keehidupan, baik makna fisik maupun makna spiritual. Kata masjid itu
 sendiri berasal dari kata sajada-yasjudu-masjidan (tempat sujud).10
 Sementara Sidi Gazalba menguraikan tentang masjid; dilihat dari seegi
 harfiah masjid memanglah tepat sembahyang. Perkataan masjid berasal
 dari bahasa arab. Kata pokoknya sujadan, fi’il madinya sajada (ia sudah
 sujud) fi’il sajada diberi awalan ma, sehingga terjadilah isim makan. Isim
 makan ini menyebabkan perubahan bentuk sajada menjadi masjidu,
 masjida.11 Jadi ejaan aslinya adalah masjid (dengan a). Pengambil alih
 kata masjid oleh bahasa indonesia umumnya membawa proses perubahan
 bunyi a menjadi e, sehingga terjadilah bunyi mesjid. Perubahan bunyi
 dari ma menjadi me, desebabkan tanggapan awalan me dalam bahasa
 indonesia. Bahwa hal ini salah, sudah tentu kesalahan umum seperti ini
 dalam indonesianisasi kata-kata asing sudah biasa. Dalam ilmu bahasa
 10 Sofyan syafri Harahap, manajemen masjid, (Jogyakarta: Bhakti Prima Rasa, 1996), hal. 26
 11 Saidi gazalba, Masjid Pusat Ibadah Dan Kebudayaan Islam. Cet VI (Jakarta: Pustaka Al husna 1994) h. 118
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 sudah menjadi kaidah kalau suatu penyimpangan atau kesalahan
 dilakukan secara umum ia dianggap benar. Menjadilah ia kekecualian.12
 Pengelolaan masjid secara profesional berarti berupaya untuk
 memakmurkan masjid. Allah SWT berfirman dalam Suarat At-taubah
 ayat 18:
 Artinya : “Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap mendirikan shalat, emnunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, Maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk.”(Al-Baqarah:18)
 Dimasa nabi muhammad SAW dan dimasa sesudahnya, masjid
 menjadi pusat atau sentral kegiatan kaum muslimin. Kegiatan dibidang
 pemerintahan pun mencakup, ideologi, politik, ekonomi, sosial peradilan
 dan kemiliteran dibahas dan dipecahkan dilembaga masjid. Secara teoritis
 dan konseptual; masjid adalah pusat kebudayaan islam. Dari tempat
 inilah, syiar keislaman yang meliputi aspek duniawi dan ukhrowi,
 material-spiritual dimulai. Berbagai catatan sejarah telah menorehkan
 12 ibid
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 dengan baik mengenai kegemilangan peradaban Islam yang secara
 langsung tempaan jasmani, ruhani, dan intelektual dipusat peradaban
 yaitu masjid.13
 2. Peran dan Fungsi Masjid
 Sebagian besar umat islam di Indonesia menganggap masjid
 hanya sebagai tempat ibadah yang lebih bersifat sakral karena aktifitas
 didalammya bernuansa spiritualistik yang berssifat ukhrowi. Sedangkan
 realitas dan semangat umat islam menginginkan masjid bukan saja
 sebagai tempat ibadah yang terpisah dan mengabaikan realitas kebutuhan
 umat. Padahal jika menilik sejarah masa Rasulullah SAW, fungsi masjid
 tidak hanya mencakup wilayah ritual an sich tetapi lebih pada fungsi
 masjid sebagai institusi masyarakat yang mampu menjadi pusat kegiatan
 dan aktifitas yang berdimensi sosial kemasyarakatan.
 Menurut Ahmad Sutarmadi masjid bukan sekedar memiliki
 peran dan fungsi sebagai sarana peribadatan saja bagi jamaahnya. Masjid
 memilki misi yang lebih luas mencajup bidang pendidikan agama dan
 pengetahuan, bidang peningkataan hubungan sosial kemasyarakatan bagi
 para anggota jamaah, dan peningkatan ekonomi jamaah, sesuai dengan
 potensi lokal yang tersedia.14
 13 Qurish shihab, wawasan alquran (Bandung: Mizan, 1998) h. 462
 14 Ahmad Sutarmadi, visi, misi, dan langkah strategis; pengurus dewan masjid indonesia dan pengelola masjid, (Jakarta: logos wacana ilmu, 2002) h.19
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 Untuk optimalisasi peran dan fungsi masjid tersebut dapat
 diturunkan menjadi langkah-langkah strategis sebagai berikut:
 Misi pertama; meningkatkan iman dan taqwa. Langkah-langkah
 strategisnya meliputi:
 1. Menyelenggarakan pengajian berbagai ilmu-ilmu Islam yang bertujuan
 menyempurnakan kemampuan jamaah, sehingga dalam kehidupan
 kesehariannya akan lebih teratur dan terarah, selalu berpedoman pada
 ajaran islam. Penyelenggaraannya sesuai kemampuan dan kehendak
 para anggota jamaah.
 2. Menyelenggarakan berbagai macam shalat, mulai dari shalat wajib,
 sampai berbagai shalat sunnah dan juga shalat fardhu kifayah.
 3. Menyelenggarakan berbagai kegiatan sosial keagamaan seperti
 peringatan ataupun penyambutan hari-hari besar islam dan tahun baru
 hijriyah, pelepasan dan penyambutan jamaah haji dan lainnya.
 Misi kedua adalah meningkatkan pendidikan. Kegiatan-kegiatan
 strategisnya meliputi:
 1. Menyelenggarakan lembaga pendidikan formal mulai taman kanak-
 kanak hingga perguruan tinggi sesuai dengan kepentingan anggota
 jamaah masjid yang bersangkutan.
 2. Menyelenggarakan pendidikan informal, seperti pengajian yang diikuti
 oleh berbagai kelompok umur.
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 3. Menyelenggarakan kursus-kursus untuk meningkatkan keterampilan
 khusus, seperti bahasa, otomotif, komputer, menjahit, yanhg tentunya
 disesuaikan dengan kebutuhan jamaah.
 4. Meningkatkan keemampuan seni bagi jamaah seperti seni membaca al-
 Quran, nasyid, bela diri, sesuai dengan keperluan jamaah.
 5. Meningkatkan kualitas perpustakaan masjid secara terus menerus.
 Misi ketiga adalah meningkatkan hubungan social
 kemasyarakatan. Kegiatan stratgisnya meliputi:
 1. Pertemuan sillaturahim antara pengelola masjid dengan seluruh
 anggota jamaah. Untuk itu diperlukan data jamaah masjid yang valid
 dan akurat.
 2. Menjadikan masjid sebagai tempat pelaksanaan kegiatan seperti
 pernikahan, syukuran, pelepasan dan penyambutan jamaah haji,
 termasuk penyelenggaraan jenazah.
 3. Menggiatkan dan menggairahkan shalat jamaah dengan bimbingan
 imam secara teratur.
 Misi yang keempat meningkatkan ekonomi jamaah, dengan
 kegiatan strategis sebagai berikut:
 1. Menyelenggarakan kursus dan bimbingan usaha ekonomis produktif
 dari hal-hal yang sederhana sampai kepada urusan ekonomi kelas atas
 sesuai dengan keadaan jamaah.
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 2. Memanfaatkan sumber alam yang tersedia dengan tetap
 memperhatikan kelestarian lingkungan. Seperti bagi nelayan, perlu
 memelihara terumbu karang agar ikan tetap dapat berkembang biak
 sehingga dengan demikian nelayan dapat tetap memperoleh hasil
 tangkapan yang memadai.
 3. Mengusahakan permodalan melalui koperasi dan lembaga keuangan
 yang menguntungkan seperti membangun BMT dengan dukungan
 pengelolaan zakat, kerjasama dengan perbankan, mencari modal dari
 luar negeri dan usaha lain yang halal.
 4. Membangun kerjasama anggota jamaah masjid dalam menumbuhkan
 ekonomi dengan memanfaatkan tenaga ahli sesuai dengan situasi
 setempat, seperti membuat sentra usaha ekonomi dan menciptakan
 hubungan kerjaekonomis yang saling menguntungkan.
 5. Menjalin hubungan dengan pemerintah yang secara langsung
 menangaini penegembangan ekonomi, seperti departemen
 perindustrian, departemen perdagangan, dan kementrian koperasi dan
 UKM.
 6. Menjadikan masjid sebagai pusat pengelolaan zakat, infaq, dan
 shadaqah. Karena pengelola masjid lebih mengetahui kondisi
 masyarakat sekitar sehingga pemungutan dan distribusi menjadi lebih
 merata.
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 7. Mengajak para ahli ekonomi membantu mengebangkan ekonomi
 jamaah dengan memberikan bimbingan secara terus menerus serta
 meningkatkaan pengetahuan dan kemampuan anggota jamaah masjid
 pada hal-hal yang diperlukan dimasa sekarang dan masa yang akan
 datang.
 3. Tata Letak Masjid
 Berkaitan dengan fungsi masjid sebagai pusat pembinaan umat,
 dakwah islamiyah, dan pusat social kemasyarakatan, maka bangunan fisik
 masjid harus dilengkapi dengan ruangan lain yang tidak sekedar temapat
 shalat dan tempat wudhu saja. Masjid juga mempunyai ruagan yang
 menggambarkan fungsi masjid sebagai pusat pembinaan umat islam.
 a. Bangunan Utama
 Bangunan utama merupakan ruang yang disediakan khusus untuk
 melaksanakan peribadatan seperti shalat. Ruangan tersebut dilengkapi
 dengan tikar ataupun karpet yang bersih, diberi tanda shaf, podium
 ataupun mimbar yang nyaman bagi khatib, mihrab imam, ruang
 pengaturan soundsystem dll.
 b. Bangunan Pelengkap
 Bangunan pelengkap diperlukan untuk mendukung kelancaran
 pelaksanaan kegiatan shalat lima waktu dan shalat jumat serta shlat
 sunnah lainnya. Sejalan dengan itu maka bangunan pelengkap bangunan
 utama harus memiliki bangunan diantaranya adalah:
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 1) Tempat Taharah (bersuci)
 Masjid harus menyediakan tempat wudhu yang bersih, tertutup, dan
 terpisah. Untuk criteria tertutup dan terpisah hal ini wajib karena hal
 ini menyangkut aurat jamaah.
 2) Kantor Pengurus Masjid (secretariat)
 Kegiatan administrasi dan segala hal yang berkaitan dengan
 pengelolaan masjid tentu saja memerlukan ruangan khusus. Dimasjid,
 ruangan ini disebut secretariat masjid atau kantor pengurus masjid.
 3) Ruang Perpustakaan
 Idealnya setiap masjid harus tersedia rungan khusus untuk
 perpuatakaan dengan bahan bacaan yang banyak dan berkualitas bagi
 kepentingan jamaah. Untuk itu dimasjid harus tersedia ruang
 perpustakaan yang dilengkapi dengan lemari, buku, meja dll.
 4) Ruang Serbaguna
 Berbagai kegiatan positifyang dilakukan oleh masyarakat semakin
 berkembang, misalnya penataran, kursus kilat, diskusi, seminar,
 resepsi pernikahan dll. Banayaknya kegiatan tersebut memerlukan
 tempat. Oleh karena itu masjid mempunyai ruangan khusus yang
 berfungsi sebagai ruangan serbaguna yang bisa menampung berbagai
 kegiatan masyarakat, syaratnya kegiatan tersebut tidak bertentangan
 dengan nilai-nilai islam.

Page 44
                        

33
 5) Ruang Pelayanan Kesehatan
 Dalam rangka memberikan pelayanan umum ini perlu juga disediakan
 pelayanan kesehatan kepada jamaahnya. Untuk itu masjid perlu
 menyediakan ruang khusus untuk praktek dokter.
 6) Ruang Kegiatan Usaha Masjid
 Jika masjid mengembangkan kegiatan usaha, misalnya koperasi, BMT,
 ataupun minimarket, maka diperlukan ruangan tersendiri. Karean
 rosulullah melarang jual beli didalam masjid sebagaimana sabdanya:
 عن ة أبي ر يـ ر ل أن ه و س لى اهللا ر ه اهللا ص لي ع و لم ا قال س ذ إ تم أيـ ر ن م ع بي ي اع أو ت ب يـد في ج س لوا الم و ح ال فـق ب اهللا أر ت ار ك تج
 “Dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda, “Jika kamu melihat orang menjual atau membeli di mesjid maka katakanlah, ‘Semoga Allah tidak memberi keuntungan pada daganganmu.’” (Tirmidzi: 1232 dan beliau berkata, “Hasan gharib,” Abu Daud: 400, ad-Darimi: 1365, Shahih Ibnu Hibban: 1650, dinilai shahih oleh al-Albani dan ar-Arnauth dalam Shahih Ibnu Hibban)” Masjid merupakan tempat berkumpulnya tempat berkumpulnya
 manusia dan mempunyai potensi pasar yang cukup besar untuk
 dimanfaatkan secara ekonomis. Meskipun demikian pemanfaatan
 peluang tersebut harus tetap dalam koridor nilai-nilai yang sesuai
 dengan ketentuan islam. Oleh karena itu harus ada ruang khusus yang
 disebut dengan ruang kegiatan usaha masjid. Masjid raya atau masjid
 agung dalam skala yang lebih besar perlu menyediakan temapat
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 khusus untuk mlakukan kegiatan usaha (bussines center). Kegiatan
 usaha ini sangat penting untuk dapat menghimpun dana besar yang
 diperuntukan untuk menunjang dana operasional masjid.
 7) Halaman dan tempat Parkir
 C. KONSEP PEMBERDAYAAN EKONOMI
 1. Pengertian Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
 a. Pemberdayaan
 Pemberdayaan menurut bahasa berasal dari kata daya yang berarti
 tenaga atau kekuatan. Pemberdayaan adalah upaya membangun sumber
 daya dengan mendorong, memotivasi dan meningkatkan kesadaran akan
 potensi yang dimilki serta berupaya untuk mengembangkannya.15
 Istilah pemberdayaan adalah terjemahan dari istilah asing
 empowerment. Secara leksikal, pemberdayaan berarti penguatan. Secara
 tehnis, istilah pemberdayaan dapat disamakan atau setidaknya
 diserupakan dengan istilah pengembangan. Bahkan dua istilah ini, dalam
 batas-batas tertentu bersifat interchangeable atau dapat dipertukarkan.
 Dalam pengertian lain, pemberdayaan atau pengembangan adalah upaya
 memperluas horison pilihan bagi masyarakat.16
 15 Mubyarto, Membangun Sistem Ekonomi, (Jogjakarta: BPFE, 2000) cet 1 h. 263 16 Nanih Machendrawati dan Agus Ahmad Safei, Pengembangan Masyarakat Islam; Dari
 Ideologi, Strategi Sampai Tradisi (Bandung: ROSDA, 2001) h. 30
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 Sementara itu menurut Jim Ife, pemberdayaan adalah penyediaan
 sumber daya, kesempatan, pengetahuan, dan keterampilan bagi
 masyarakat untuk meningkatkan kapasitas mereka sehingga mereka bisa
 menemukan masa depan mereka lebih baik. Menurut Gunawan
 sumohadiningrat, pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya
 yang dimilki dhu’afa dengan mendorong, memberikan motivasi, dan
 meningkatkan kesadaran tentang potensi yang dimilki mereka serta
 berupaya untuk mengembangakannya,17 dengan kata lain
 memberdayakan adalah memampukan memandirikan masyarakat.
 Ini berarti masyarakat diberdayakan untuk dapat melihat dan
 memilih suatu yang bermanfaat bagi dirinya. Dengan memakai logika ini,
 dapat dikatakaan bahwa masyarakat yang berdaya adalah yang dapat
 memlih dan mempunyai kesempatan untuk mengadakan pilihan-pilihan.
 Dengan paparan diatas, jelas bahwa proses pegembangan dan
 pemberdayaan pada akhirnya akan menyediakan sebuah ruang kepada
 masyarakat untuk mengadakan pilhan-pilhan. Sebab, manusia atau
 masyarakat yang dapat memajukan pilihan-pilihan dan dapat memilih
 dengan jelas adalah masyarakat yang punya kualitas.
 17 Gunawan Sumihadiningrat, Pembangunan Daerah Dan Pengembangan Masyarakat, (Jakarta: Bina Rena Pariwara, 1997) h.165
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 b. Ekonomi
 Menurut para ahli, perkataan ekonomi berasal dari bahasa yunani,
 oicos dan nomos. Oicos berarti rumah dan nomos berarti aturan. Jadi
 ekonomi adalah aturan-aturan untuk menyelenggarakan kebutuhan hidup
 manusia dalam rumah tangga rakyat (volkhuisudin) maupun dalam
 rumaah tangga negara (staatshuishouding).
 Jadi ekonomi merupakan suatu tata cara aturan yang ada dalam
 masyarakat untuk memenuhi keebutuhan hidup mereka terhadap alat
 pemuas kebutuhannya yang bersifat langka. Cara yang dimaksud disini
 berkaitan dengan aktivitas orang dan masyarakat yang berhubungan
 dengan produksi, distribusi, pertukaran dan konsumsi jasa-jasa dan
 barang-barang langka.18
 c. Masyarakat
 Merujuk pada Ron Shaffer, Steve Deller dan Dave Marcouiller
 bahwa sebagian besar definisi yang ada tentang masyarakat merujuk pada
 area, kumpulan dan sosial ekonomi interaksi. Maka, definisi masyarkat
 yang digunakan adalah sekelompok orang yang secara keberdaan fisik
 dibatasi dengan geografis, politik sosial dan ekonomi daan dengan
 hubungan komunikasi yang intens.19 Ada lima pendekatan dalam studi
 tentang masyarakat (Long, Andesrson dan Blubaugh 1973; Sanders 1966;
 18 Asep Usman Ismail, Pengamalan Alquran Tentang Pemberdayaan Dhuafa, (Jakarta:Dakwah Press, 2008) h. 221
 19 Ibid h. 222
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 Wilkinson 1992 dalam Ron Shaffer dkk, 2004; 2-3) yang dimaksud
 tersebut meliputi:20
 (1) Pendekatan kualitatif, merupakan perspektif yang memandang
 masyarakat sebagai satu tempat hidup, pendekatan ini melihat pada
 perumahan, sekolah dan perilaku individu-individu yang ada dalam
 komunitas.
 (2) Pendekatan ekologi, adalah suatu studi dari masyarakat sebagai unit
 kewilayahan, secara khusus distribusi kewilayahan dari kelompok-
 kelompok orang, mereka berinteraksi dalam komunitas dan diantara
 komunitas.
 (3) Pendekatan etnografi adalah studi dari masyarakat sebagai suatu pedoman
 hidup. pada pendekatan ini bersandar pada keseluruhan dimensi
 kebudayaan masyarakat, tidak hanya aspek demografi, ekonomi dan
 geografi.
 (4) Pendekatan sosiologi, memandang masyarakat sebagai suatu sistem sosial
 dan terkonsentrasi pada hubungan sosial yang ada di dalam masyarakat
 yang bentuknya berada dalam kelompok-kelompok, dan sistem-sistem
 yang lebih besar yang kedudukannya berada didalam atau diluar
 masyarakat.
 (5) Pendekatan ekonomi, melihat pada hubungan-hubungan antara bidang-
 bidang ekonomi dengan rumah taangga. Seperti pertanian, tipe-tipe
 20 Ibid h.223
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 pekerjaan dan keterampilan-keterampilan. Disamping itu pendekatan ini
 juga mempertimbangkan sumber-simber daya (alam, Manusia, Keuangan,
 dan material) yang ditemukan dalam masarakat.
 Jadi, bisa disimpulkan bahwa pemberdayaan ekonomi
 masyarakat berarti upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat
 lapisan masyarakat dalam kondisi yang kurang mampu untuk melepaskan
 diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan.
 2. Cakupan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
 Michael Sheraden (2006) mengatakan pemberdayaan ekonomi
 masyarakat setidaknya mencakup tiga bidang pemberdayaan yaitu:21
 Pertama, aset manusia (humman asset) berkaitan erat pada
 pemberdayaan kualitas sumber daya manusianya. Humman capital ini
 termasuk pada golongan aset tidak nyata. Humman asset secara umum
 meliputi intelegensia, latar belakang pendidikan, pengalaman,
 pengetahuan, ketempailan, dan sebagainya. Usaha-usaha untuk
 meningkatkan humman asset ini biasanya dilakukan dengan berbagai
 program yang bersifat kualitatif seperti program pelatihan dan
 keterampuilan dalam bentuk kursus-kursus, penyuluhan, yang
 kesemuanya bertujuan untuk menambah dan meningkatkan pengetahuan
 21 Ismet Firdaus dan Ahmad Zaky, Upaya Meningkatkan Equity Perempuan Dhuafa Desa
 Bojong Indah, Parung (Jakarta: Dakwah Press, 2008) h. 226
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 dan keterampilan yang pada akhirnya menghasilkan output pada
 peningkatan kulitas SDM.
 Kedua, pemberdayaan asset modal keuangan (finanssial asset),
 meliputi modal produksi yang terdiri dari tanah, bangunan, mesin
 produksi, dan komponen produksi lainnya. Salah satu permaslahan klasik
 yang dihadapi para pelaku perekonomian adalah sulitnya mendapatkan
 modal untuk kredit usaha. Ketidakmampuan dan ketidakpastian mereka
 dalam memenuhi setiap persyaratan yang diajukan oleh lembaga
 keuangan formal seperti bank menajadikan sulitnya dana usaha
 terealisasikan. Para penguaha kecil pada umumnya tidak memilki asset
 yang cukup untuk menjaminkan kepada pihak bank.
 Ketiga, pemberdayaan asset sosial (sosial asset). Asset sosial meliputi
 keluarga, teman, koneksi atau jaringan sosial dalam bentuk dukungan
 emosional, informasi dan akses yang lebih mudah pada pekerjaan, kredit
 dan tipe aset lainnya.
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 3. Indikator Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat22
 a. Kebebasaban mobilitas: kemampuan individu untuk pergi keluar rumah atau
 wilayah tempat tinggalnya, seperti ke pasar, tempat hiburan, dan lain-lain.
 Tingkat mobilitas ini di anggap tinggi jika individu mampu pergi sendirian.
 b. Kemampuan membeli komoditas kecil: kemampuan individu untuk membeli
 barang-barang kebutuhan individu maupun keluarga sehari-hari. Seorang
 dianggap mampu melakukan kegiatan ini terutama jika ia dapat membuat
 keputusan sendiri tanpa meminta izin pasangannya, terlebih jika ia dapat
 membeli dengan uangnya sendiri.
 c. Kemampuannya membeli komoditas besar: kemampuan invidu membeli
 komoditas atau barang-barang sekunder atau tersier, seperti TV, berlangganan
 koran, dan lain-lain.
 d. Terlibat dalam pembuatan keputusan-keputusan rumah tangga: mampu
 membuat keputusan secara sendiri maupun bersama pasangan mengenai
 keputusan-keputusan keluarga.
 e. Kebebasan relatif dari dominasi keluarga.
 f. Kesadaran hukum dan politik: mengetahui nama salah seorang anggota DPRD
 setempat, mengetahui pentingnya memilki akta nikah.
 g. Keterlibatan dalam kampanye dan protes-protes yangberkaitan dengan
 permasalahan masyarakat.
 22 Edi Suharto, membngun masyarkat memberdyakan rakyat, h. 64-66
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 h. Jaminan ekonomi dan kontribusi terhadap keluarga, memilki rumah,
 tanah, aset produktif.
 4. Karakteristik Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
 Konsep ini meliputi cirri atau karakter pemberdayaan yang bedasarkan
 tiga hal utama yang bersifat adaptif terhadap masyarakat, yaitu:23
 Pertama, berbasis masyarakat (community based), artinya masyarakat
 bertindak sebagai pelaku/subjek dalam perencanaan dan pelaksanaan suatu
 program pemberdayaan ekonomi. Masyarakat memiliki keweanangan untuk
 mengambil keputusan tentang kegiatan yang diperlukan serta pelaksanaannya.
 Keputusan yang diambil merupakan keputusan bersama (selective decision).
 Kedua, berbasis sumber daya setempat (local resources based) artinya
 program ini didasarkan pada sumber-sumber yang tersedia pada daerah tersebut.
 Ketiga, berbasis kelanjutan (suistainable) artinya program yang dirancang
 harus dapat berfungsi sebagai motor penggerak awal, tidak berhenti pada akhir
 suatu program. Agar hal tersebut dapat tercapai diperlukan strategi, perencanaan
 dan pelaksanaan yang tepat guna.
 5. Tujuan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
 Tujuan pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah untuk mendukung
 keterjaminan, kesempatan, dan keberdayaan melalui24:
 23 Ismet Firdaus dan Ahmad Zaky, h. 227
 24 Edi Suharto, Analisis Jaringan Sosial, h.2
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 a. Pengembangan kualitas dan kuantitas pelayanan social
 b. Penguatan akuntabilitas dan inklusifitas kelompok-kelompok masyarakat
 c. Peningkatan partisipasi berbasis luas
 d. Perluasan akses masyarakat terhadap informasi dan jaringan social
 e. Penyempurnaan pemerintah, lembaga dan kebijakan pada skala local dan nasional
 sehingga responsive terhadap kebutuhan masyarakat local.
 Adapun target pengembangan masyarakat/peningkatan kapasitas
 masyarakat dapat dicapai melalui upaya pemberdayaan atau empowerment agar
 anggota masyarakat terlibat dalam proses produktif yang didasarkan pada
 kesetaraan atau equity, keterjamanan dan security, keberlangsungan atau
 sustainability, dan kerjasama atau cooperation, bila pemberdayaan atau
 kesetaraan, keterjaminan, keberlangsungan dan kerjasama dapat berjalan secara
 simultan maka sasaran kesejahteraan dapat tercapai.25
 Jadi inti pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah mengarahkan dan
 memdorong perubahan structural yaitu dengan memperkuat kedudukan dan peran
 ekonomi masyarakat dalam perekonomian nasional. Dengan demikian, pelaku
 ekonomi masyarakat mampu menikmati yang dihasilkannya dan seterusnya
 mamapu menghasilkan dan bermanfaat serta berkelanjutan.
 25 Asep Usman Ismail Dkk, Pengembangan Komunitas Muslim; pemberdayaan Masyrakat
 kampong Badak Putih dan Kampung Satu Duit, (Jakarta: Dakwah Press, 2007), h.54.

Page 54
                        

43
 BAB III
 GAMBARAN UMUM
 MASJID RAYA PONDOK INDAH DAN MASJID JAMI’ BINTARO JAYA
 A. Masjid Raya Pondok Indah
 1. Profile Masjid
 Pada tanggal 5 oktober 1982 Direksi PT. Metropolitan Kencana
 Jakarta Grup Pondok Indah yang musllim mendirikan Yayasan Pondok Mulya
 yang bertujuan untuk mengembangkan syiar Islam. Latar belakang didirikannya
 Yayasan Pondok Mulya atas dasar adanya gagasan atau pemikiran dan
 keinginan yang mulia dari para pendiri yayasan untuk memajukan harkat hidup
 umat Islam dalam segala bidang. Dengan dasar yang begitu kuat, yayasan
 diharapkan dapat menampung, mewadahi dan menyalurkan aspirasi umat Islam
 dalam berbagai kegiatan peribadatan, pendidikan dan pengelolaan usaha. Pada
 tanggal 2 Juli 1992 para pendiri yayasan mendirikan Yayasan Masjid Raya
 Pondok Indah.1
 Masjid Raya pondok Indah diresmikan pada tahun 1992. Masjid ini
 dibangun atas prakarsa Yayasan Masjid Raya Pondok Indah yang diketuai oleh
 bapak H. Sudwikatmono dan didukung oleh Yayasan Pondok Indah dan PT
 Metropolitan Kencana Jakarta. Perencenaan pembangunannya dipimpin
 langsung oleh bapak Ir. Ismail Sofyan. Pembangunannya dimulai pada tahun
 1 Ahmad Sukardja, dkk, Profile Masjid Raya Pondok Indah Yayasan Pondok Mulya, 2004 h.1

Page 55
                        

44
 1990 selesai tahun 1992 dengan biaya kurang lebih 12 milyar (nilai bangunan
 dan tanah).
 Peletakan batu pertama dilaksanakan pada tanggal 11 Januari 1991
 pukul 11.00 WIB oleh Gubernur Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta Bapak
 Wiyogo Atmodarminto. Peresmian dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 4
 Desember 1992 pukul 11.00 WIB 9oleh Bapak H. Sudarmono, SH (Wakil
 Presiden RI) dilanjutkan dengan kegiatan shalat jumat pertama kali. Pada
 tanggal 2 Desember 1992 dilaksanakan serah terima tanah dan bangunan
 Masjid Raya Pondok Indah dari PT Metropolitan Kencana Jakarta/Yayasan
 Pondok Indah kepada pemerintah DKI Jakarta dengan berita acara nomor: 1828
 Tahun 1992 dan juga serah terima pengurusan dan pengelolaan Masjid Raya
 Pondok Indah dari Pemerintah DKI Jakarta kepada Yayasan Masjid Raya
 Pondok Indah dengan berita acara nomor: 1829 Tahun 1992.
 Dalam perkembangannya sesuai dengan hasil keputusan rapat para
 badan pendiri Yayasan Pondok Mulya, Yayasan Masjid Raya Pondok Indah,
 Yayasan Masjid Puri Indah, Yayasan Muslim Bumi Serpong Damai, tentang
 hubungan Yayasan Pondok Mulya dan Yayasan Masjid Raya Pondok Indah
 diputuskan bahwa Yayasan Pondok Mulya adalah Yayasan induk yang
 menangani manajemen pengelolaan, sedangkan yayasan Masjid Raya Pondok
 Indah adalah yayasan lokal untuk pemeliharaan aset dibawah kordinasi
 Yayasan Pondok Mulya.
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 Konsep perencanaan arsitektur Masjid Raya Pondok Indah mengacu
 pada arsitektur masjid tradisional. Salah satu ciri masjid tradisional yang
 banyak tersebar diseluruh nusantara beratap susun dan kebanyakan bersusun
 tiga lapis. Bertolak dari konsep tersebut maka perencanaan Masjid Raya
 Pondok Indah dirancang sedemikian rupa sehingga tercipta bentuk baru, namun
 tetap mengekspresikan bentuk masjid beratap susunan tiga, serasi dan menyatu
 dengan lingkungan. Menara masjid yang tingginya 50 meter, berbentuk runcing
 keatas yang berakhir pada bulan bintang, yang melambangkan bahwa islam
 merupkan cahaya penerang bagi bumi serta seluruh alam. Lantai atas
 merupakan ruang shalat terdapat dinding kiblat, tanpa ruang mihrab karakter ini
 merujuk pada nasjid Quba yang dibangun Rasulullah. Pada dinding mimbar
 dipahat kaligrafi dua kalimat sahadat sebagai rukun islam pertama yang
 merupakan ikrar keasaksian atas kebenaran Allah SWT dan nabi Muhammad
 SAW sebagai Rasulnya. Untuk menembah keagungan rumah Allah ini,
 disekeliling bagian atas ruang shalat dipahat kaligrafi asmaul husna (nama-
 nama Allah SWT).
 Masjid ini terdiri dari dua lantai, lantai atas dipergunakan untuk ruang
 shalat utama sedangkan lantai bawah untuk ruang serbaguna. Secara
 keseluruhan masjid ini dapat menampung sekitar 2600 jamaah dilantai atas dan
 lantai bawah. Struktur bangunan masjid ini dibuat dari beton bertulang dan
 rangkap baja. Semua material struktur dan finishingnya diusahakan
 menggunakan bahan alam dengan maksu supaya umat yang menggunakan
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 masjid ini akan lebih dekat dengan alam dan dapat menghayati kebesaran sang
 penciptanya. Dimasjid ini juga dilengkapi dengan ruang wudhu, perpustakaan,
 ruang kantor, gedung dan ruang jaga. Dalam pengelolaan tapak, ruang –ruang
 tersebut sengaja ditempatkan dibawah permukaan tanah, dengan maksud agar
 bangunan masjid tidak terhalang oleh bangunan-bangunan lain, sehingga
 penampilannya agar lebih anggun.2
 2. Visi dan Misi
 Visi dari Masjid Raya Pondok Indah yaitu Menjadikan Masjid sebagai
 Pusat Unggulan dalam Bidang Peribadatan, Dakwah dan Sosial Keagamaan
 dengan Sistem Pengelolaan yang Modern.
 Misi dari Masjid Raya Pondok Indah Adalah:
 1. Melaksanakan, membina, mengembangkan, menanamkan dan menerapkan
 ajaran Islam yang berwawasan luas, toleran dan penuh persaudaraan dalam
 semangat ukhuwah Islamiyah, ukhuwah wathaniyah, dan ukhuwah
 basyariyah.
 2. Membina dan mengelola masjid dan pendidikan sebagai wahana pembinaan
 watak dan kepribadian, dengan menerapkan manajemen modern yang
 terencana, terarah, terpadu, profesional, efektif dan efisien.
 2 Ibid h. 2
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 3. Membangun, membina dan mengembangkan usaha-usaha yang bersifat
 bisnis yang relevan yang hasilnya untuk pengembangan dan menunjang
 kegiatan kemasjidan dan pendidikan.
 3. Struktur Organisasi Masjid Raya Pondok Indah
 Berikut adalah nama-nama pengelola Yayasan Pondok Mulya dan
 Masjid Raya Pondok Indah Serta Bagannya:
 Direktorat Nama
 Direktur Eksekutif Prof. Dr. H. Ahmad Sukardja SH, MH
 Wakil Direktur H. Yusuf sudono
 General Manager H. Faisyal Qosim, LC
 Kabid Usaha H. Faisyal Qosyim, LC
 Sekretaris/kepala Sekretariat H. Purwoto, SH
 Staf Administrasi & Typist H. Rusmono, A, Ma
 Staf keuangan & Pembukuan Delmika
 Kasir H. Mukhlis
 Sopir Umum Aan Amirudin
 Sopir Mobil Jenazah Muhammada Haris Sahban
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 MASJID RAYA PONDOK INDAH
 Kepala kantor Syamsul Marlin, S.Ag
 Staf Administrasi H. Tamrinudin, S.Ag
 Kasir Yulyanah, SE
 Bag. Peribadatan & Dakwah H.Abdul Fattah Muttabik, S.Ag
 Staf Bag. Pendidikan & Perpustakaan Ramil HM. Nur, S.Ag
 Ka. Bag. Usaha, Pemeliharaan, & Kebr H. Tamrinuddin, S.Ag
 Staf Bagian Usaha/public Relation Ismasari, A.Md
 Tekhnis & Operator Jaka Zulkarnaen
 Operator Genset & Tehnisi Listrik Jaka Satria
 Pramubakti H. Nur Ali
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 STRUKTUR ORGANISASI
 DIEREKTORAT PENGELOLAAN MASJID, PENDIDIKAN, DAN USAHA
 YAYASAN PONDOK MULYA
 DEWAN PAKAR IMAM BESAR
 DIREKTUR EKSEKUTIF/WAKIL DIREKTUR
 SEKRETARIAT
 - Sekretaris/Kepala Sekretariat - Staf Administrasi & Typis - Kabag Keuangan - Staf Keuangan/Pembukuan - Kasir - Internal Audit - Kabag Umum/Personalia - Staf Tekhnik - Sopir - Pramubakti
 BIDANG KEMASJIDAN BIDANG USAHA BIDANG PENDIDIKAN
 Masjid
 Tipe A
 Masjid
 Tipe B
 Masjid
 Tipe C
 Masjid
 Tipe D
 USM IMP BMT KBIH Sekolah Kejuruan Perguruan Tinggi
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 STRUKTUR ORGANISASI MASJID TIPE A
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 4. Fasilitas Masjid Raya Pondok Indah
 Fungsi dari bidang usaha Masid Raya Pondok Indah adalah
 mengoptimalkan potensi-potensi yang ada dan dimilki masjid untuk dapat
 menghasilkan income guna mendanai semua kegiatan masjid dan hal-hal yang
 melekat padanya termasuk biaya-biaya pemeliharaan bangunan dan sarana
 pendukung masjid lainnya serta membanu ekonomi jamaah. Berikut ini
 beberapa aset Masjid Raya Pondok Indah yang menjadi instrumen
 pemberdayaan ekonomi umat, antara lain:
 a. Penyewaan Gedung
 1) Aula Serbaguna
 Aula ini diperuntukan untuk keperluan acara resepsi pernikahan
 atau pertemuan umum dan juga seminar-seminar yang berkapasitas ± 1000
 orang. Fasilitas yang dapat diperoleh adalah kursi tamu, AC, Sound
 System, dan lain-lain.
 2) Ruang Ibadah Utama
 Didalam ruang utama terdapat lantai atas yang merupakan ruang
 shalat terdapat dinding kiblat, tanpa ruang mihrab dan juga mimbar. Ruang
 ibadah utama dapat digunakan untuk akad nikah, ceramah, pengajian oleh
 orgnisasi sosial, perusahaan, dan institusi pendidikan. Ruangan ini mampu
 menampung jamaah kurang lebih 1200 orang.
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 b. Kantin
 Masjid Raya Pondok Indah pun menyedikan kantin untuk para
 jamaah yang hendak makan. Letak kantin ini berada di halaman atau depan
 Masjid Raya pondok Indah. Berbagai jenis makanan dan minuman
 disediakan.
 c. Lahan Parkir
 Fasilitas selanjunya yang dimilki Masjid Raya Pondok Indah adalah
 penyewaan lahan parkir yang luas. Bisa menampung lebih dari 100 motor.
 Lahan parkir yang dimilki Masjid Raya Pondok Indah ini berasuransi. Jadi
 apabila terjadi kehilangan maka dapat asuransi dari Masjid tersebut.
 d. Penyewaan Kios Pedagang
 Selain fasilitas-fasilitas diatas Masjid Raya Pondok Indah juga
 menyewakan lahan dan kios yang berada di halaman depan masjid. Untuk
 waktu dan acara-acara tertentu banyak pedagang yang ingin berjualan di
 lahan yang disediakan tersebut. Banyak aneka dagangan, mulai minyak
 wangi, kerudung dan pakaian, makanan dan minuman dan lain sebagainya.
 e. Perpustakaan
 Fasilitas lainnya yang dimilki Masjid Raya Pondok Indah adalah
 perpustakaan. Letak perpustakaan tersebut berada disebelah aula Serbaguna
 Masjid Raya pondok Indah. Perpustakaan tersebut banyak menyediakan
 buku-buku mulai buku tentang agama islam sampai buku penegetahuan
 yang sifatnya umum.
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 f. Klinik Masjid Raya Pondok Indah
 Pos Sehat Masjid Raya Pondok Indah (MRPI) didirikan pada 2008
 di samping bangunan masjid. Pos Sehat ini didirikan pasca wafatnya
 seorang jamaah ketika menunaikan shalat. Saat itu pengurus masjid panik
 karena tidak memiliki fasilitas yang memadai untuk penanganan keadaan
 darurat Layanan kesehatan berbasis masjid menjadi penting mengingat
 masjid merupakan tempat yang sering dikunjungi dan digunakan
 masyarakat untuk melakukan kegiatan ibadah, menuntut ilmu, atau
 melakukan aktivitas keagamaan lainnya. Layanan kesehatan berbasis
 masjid ini didirikan untuk memberi layanan gratis kepada jamaah
 khususnya jamaah kurang mampu.
 Pos Sehat MRPI didirikan bekerjasama dengan Layanan Kesehatan
 Cuma-Cuma (LKC) dan ibu-ibu PKK sebagai tim medis dan tenaga harian.
 LKC menyediakan tim dokter, jaringan layanan kesehatan ke beberapa
 Rumah Sakit dengan peralatan medis lengkap, serta memberi keterampilan
 sistem operasional, data base dan keterampilan apoteker. Sedangkan ibu-
 ibu PKK disiapkan sebagai tenaga harian di Pos Sehat MRPI.
 Pos Sehat MRPI telah menjaring lebih dari 1.000 pasien. Mereka
 adalah warga sekitar masjid yang membutuhkan layanan kesehatan.
 Pengurus masjid mendata warga setempat untuk dijadikan anggota Pos
 Sehat agar layanan kesehatan ini tepat sasaran. “Kurang lebih 20 pasien
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 yang berobat tiap hari Dana operasional Pos ini juga berasal dari ZIS yang
 masuk ke MRPI. Pos Sehat MRPI hanya buka setiap Senin dan Kamis
 pukul 17.00-19.00 WIB.
 g. BMT (Baitul Maal Wat Tamwil)
 Fasilitas Masjid Raya Pondok Indah yang langsung menangani
 program pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah Baitul Maal Wat-
 Tamwil (BMT). BMT ini bernama BMT Usaha Mulya, didirikan pada
 tanggal 01 Agustus 2002, yaitu lembaga keuangan mikro berbasis syariah,
 berfungsi sebagai sarana memberdayakan perekonomian umat melalui
 kerjasama pihak BMT dengan masyarakat yang menjadi anggota/nasabah
 dalam bentuk pembiayaan usaha produktif, simpanan/tabungan, layanan
 konsumtif ataupun transaksi produk-produk syariah lainnya.
 Semua transaksi muamalah yang BMT tersebut lakukan
 menggunakan beberapa mekanisme yang sesuai dengan standar muamalah
 syariah seperti bagi hasil yang sesuai dengan nisbah yang disepakati,
 keuntungan selisih harga jual, dan ujrah/fee. Sumber daya yang dikelola
 BMT berasal dari modal BMT, dan pihak ketiga dan zis produktif. Dan
 kini asset dari BMT ini mencapai Rp 5,1 Milyar.
 BMT Usaha Mulya fokus pada pemberdayaan serta pengembangan
 kegiatan usaha produktif atau investasi dikalangan masyarakat bawah dan
 menengah dalam bentuk permodalan atau pengelolaan usaha baik secara
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 financial maupun nonfinansial dengan memadukan fungsi Baitul Maal
 (penghimpunan dana) dan Baitut Tamwil (pengembangan usaha).
 1) Visi dan Misi BMT Usaha Mulya
 Adapun Visi dari BMT Mulya adalah: Menjadi lembaga keuangan
 berbasis syariah terdepan serta terpercaya dalam mensosialisasikan dan
 mengembangkan system keuangan sebagai solusi efektif untuk
 meningkatkan perekonomian, produktifitas dan kesejahteraan masyarakat
 bawah menengah.
 Adaupun misi dari BMT Mulya adalah:
 a) Mengaplikasikan mekanisme bermumalah menurut tuntunan syariah
 islam.
 b) Memudahkan akses permodalan dan pengelolaan kegiatan usaha bagi
 masyarakat bawah menengah secara financial maupun non financial.
 c) Mengembangkan potensi umat untuk dapat berkiprah membangun
 perekonomian dan mengentaskan kemiskinan.
 d) Membangun budaya usaha yang amanah, bermartabat, dan adil.
 2) Jaringan kerja lembaga
 Untuk mendukung usaha dibidang pelayanan jasa keuangan, BMT
 Usaha Mulya telah mejalin kerjasama dengan:
 a) PT Asuransi Takaful
 b) Bank Permata Syariah
 c) Bank Muamalat Indonesia
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 d) Asosiasi BMT Korwil Jakarta
 3) Susunan Dengan Pengawas dan Pengurus BMT Usaha Mulya
 a) Pengawas Syariah
 Prof. Dr. H. Achmad Sukardja, MA
 b) Pengawas Manajemen
 - M. Ridwan
 - H. Yusuf Sudono, SH
 c) Pengurus
 - Kepala BMT : H. Ika Achmad Furqon, Lc
 - Sekretaris : Warja, SE
 - Bendahara : Nur Baiti, Amd
 B. Masjid Jami’ Bintaro Jaya
 1. Profil Masjid
 Masjid Jami’ Bintaro Jaya yang didirikan pada tahun 1982 oleh PT.
 Jaya Realty sebagai suatu kewajiban developer untuk membuat Fasilitas
 Sosial (Fasos) dan Fasilitas Umum (Fasum) tempat peribadatan umat Islam di
 Kawasan Real Estate Bintaro Jaya. Masjid Jami Bintaro Jaya berlokasi di area
 yang sangat strategis dipinggir jalan raya / besar yang membelah kawasan
 permukiman Bintaro Jaya, yaitu di Jalan Bintaro Utama Sektor 1. Kawasan
 Permukiman Bintaro Jaya, yang merupakan perbatasan antara kota Tangerang
 Selatan, Provinsi Banten dan Kotamadya Jakarta Selatan, Provinsi DKI
 Jakarta.
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 seiring dengan perjalanan waktu, dan sesuai dengan sebutannya
 sebagai masjid Jami’, fungsi masjid tidak lagi sebatas sebagai tempat
 peribadatan (ritual seremonial) tetapi juga telah berkembang sebagai Pusat
 Peradaban Islam (titik fokus kehidupan keagamaan dan sosial kemasyarakatan
 umat) di Kawasan Bintaro Jaya.
 Pada tahun 2007 Masjid Jami’ Bintaro Jaya telah diserahkan
 pengelolaannya dari Pemerintah Kabupaten Tangerang Provinsi Banten
 kepada “Yayasan Masjid Jami’ Bintaro Jaya” yang didirikan berdasarkan
 Akta Notaris Hariani Rahayu Adimurti SH., MKn. yang disahkan oleh
 Menteri Hukum dan Hak Azasi Manusia RI No. C-2864.HT.01.02 Th 2007
 dan telah diumumkan dalam Tambahan Berita Negara tanggal 11 Januari 2008
 No. 4.
 Penyerahan pengelolaan fasilitas sosial (fasos) ini dikuatkan dengan
 Surat Ijin Bupati Tangerang No. 593.3/2271-Peng AS/2007 tanggal 19
 November 2007, tentang pemanfaatan Tanah Fasilitas Sosial milik Pemerintah
 Kabupaten Tangerang kepada Yayasan Masjid Jami’ Bintaro Jaya untuk
 sarana ibadah.
 Masjid ini dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas :Bangunan utama
 3.600m2, berdiri diatas tanah seluas 3.684m2. Daya tampung 2.500 Jamaah
 sholat. Bangunan Serbaguna, sarana ikatan persaudaraan dan silaturahmi
 (acara perkawinan, sunatan, pengajian dll)
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 2. Visi dan Misi
 Masjid jami Bintaro Jaya mempunyai visi yang ckup singkap akan
 tetapi mempunyai makna dan arti yang sangat luas, yakni: “Rahamatan Lil
 ‘Alamin”. Yang diambil dari sebuah ayat dalam Al-Qur’an yitu QS. Al-
 Anbiya: 107.
 Kemudian misi dari Masjid Jami’ Bintaro Jaya yaitu:
 a. Menjadi masjid modern pusat ibadah berdimensi habluminallah (ibadah
 ubudiyah secara vertical) dan habluminannas (social kemasyarakata secara
 horizontal).
 b. Menjadi pusat pelayanan yang terbaik bagi umat, melalui program pusat
 pendidikan dan pelatihan, pusat penjaringan potensi umat, pusat
 kepustakaan, pusat informasi, dan komunikasi umat.
 c. Pembangun/mewujudkan masyarakat madani (Civil Society) yang
 berakhlakkul karimah dan berintegritas tinggi berbasiskan masjid.
 d. Menjadi pusat ketahanan umat sarana pemeliharaan dan penjagaan umat
 dari berbagai arus pemikiran, keyakinan, budaya, dan gaya hidup yang
 bertentangan dengan ajaran dan nilai islam.
 e. Menjadi pusat sumber manajemen umat menjadi sarana pencerahan dan
 pengembangan perekonomian umat untuk menjadikan keadilan dan
 kesejahteraan bersama.
 f. Menjadi pusat perdaban islami Bintaro dan sekitar secara utuh.
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 3. Struktur organisasi
 Dewan Penasehat : - Drs. H. A. Zaidan Djauhari, MA
 - Drs. H. Haryadi Djalal
 - Dr. H. M. Anwar Ibrahim, MA
 - Ir. H. Suryani Ismail
 - Drs. H. Adnis Tamim
 Ketua Umum : Ir. H. Agus Yulianto
 Wakil Ketua Umum : Ir. H. Budikarya Sumadi
 Sekretaris Umum : Ir. H. suryantoro
 Wakil sekretaris I : Drs. Bambang Sri Suprapto
 Wakil Sekretaris II : Drs. Doni Tri Wardono
 Bendahara Umum : Drs. H. Sudartono
 Wakil Bendahara I : Hj. Isti Saptiono
 Wakil Bendahara II : Drs. H. Bambang Priyatna
 Bidang-Bidang:
 I. Dakwah dan Ibadah : - Drs. H. Ruswanto S, M.Ag
 - Dra. Hj. Sri Uthari, SF, MA
 II. Sosial Kemasyarakatn : - Ir. H. Ida Ferdinandus
 - Dra. Hj. Ratna Komala Diding
 III. Dana Dan Usaha : - H. Mencius Zen, SE
 - Drs. H Mas Winarko
 -
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 IV. Pembangunan Sarana : - Ir. H. Norzaman
 & Perawatan - Ir. H. Slamet Subandrio
 V. Ketahanan Lingkungan : - Kombes (Purn) Drs. H. Syaiful Arsat
 - H. Iman Susianto
 VI. Kepemudaan & Olahraga : - M. Jufri Halim
 - Ir H. Boy D Joehanes
 4. Fasilitas Masjid Jami’ Bintaro Jaya
 Masjid ini dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas :Bangunan utama
 3.600m2, berdiri diatas tanah seluas 3.684m2. Daya tampung 2.500 Jamaah
 sholat. Bangunan Serbaguna, sarana ikatan persaudaraan dan silaturahmi
 (acara perkawinan, sunatan, pengajian dll). Fasilitas lainnya antara lain:
 a. Ruang Perpustakaan dan Studi Islam
 b. Ruang Pendidikan (bimbingan belajar dan TPA)
 c. Ruang Kantor Sekretariat Pengurus Masjid
 d. Ruang Layanan Kesehatan Umat (LKU) dan Layanan Pengurusan Jenazah
 (LPJ)
 e. Ruang disewakan untuk KBIH dan Biro Perjalanan Haji dan Umroh
 f. Ruang Parkir Motor dan Mobil
 g. Mobil Ambulance / Jenazah
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 BAB IV
 ANALISA KONSEP STRATEGI PEMBERDAYAAN EKONOMI UMAT
 MASJID RAYA PONDOK INDAH DAN MASJID JAMI BINTARO JAYA
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilkukan penulis terhadap Masjid
 Raya Pondok Indah dan Masjid jami’ Bintaro Jaya Jakarta Selatan, berikut ini penulis
 akan mengemukakan bagian-bagian terpenting yang menyagkut kegiatan masjid-
 masjid tersebut. Diantara penelitian yang sudah dilakukan ada beberapa bagian
 menarik yang menjadi pokok penelitian.
 Pertama, dari sisi potensi masjid-masjid tersebut dalam pemberdayaan
 ekonomi umat, potensi tersebut adalah kekuatan dan kemampuan yang dimiliki oleh
 satu unsur atau badan untuk menyikapi dan menghadapi setiap masalah baik dari
 faktor internal maupun faktor eksternal.
 Kedua, strategi dalam pemberdayaan ekonomi umat adalah proses
 pengelolaan sumber-sumber organisasi dengan menggunakan kecakapan dan rencana-
 rencana yang cemerlang dan dirancang secara sistematis dalam melaksanakan fungsi
 manajemen untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi tersebut secara optimal. Berikut
 ini analisa potensi dan strategi yang dimiliki Masjid Raya pondok Indah dan Masjid
 Jami’ Bintaro Jaya dalam pemberdayaan ekonomi umat:
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 A. Potensi Masjid Raya Pondok Indah dan Masjid Jami’ Bintaro Jaya dalam
 Perberdayaan Ekonomi Umat.
 Memahami masjid secara universal berarti juga memahaminya sebagai
 sebuah instrumen sosial masyarakat Islam yang tidak dapat dipisahkan dari
 masyarakat Islam itu sendiri. Keberadaan masjid pada umumnya merupakan
 salah satu perwujudan aspirasi umat Islam sebagai tempat ibadah yang
 menduduki fungsi sentral. Mengingat fungsinya yang strategis, maka perlu
 dibina sebaik-baiknya, baik segi fisik bangunan maupun segi kegiatan.1
 Menurut Ahmad Sutarmadi, masjid bukan sekedar memiliki peran dan
 fungsi sebagai sarana peribadatan saja bagi jamahnya. Masjid memilki misi yang
 lebih luas mencakup bidang pendidikan agama dan pengetahuan, bidang
 peningkatan hubungan sosial kemasyarakatan bagi para anggota jamaah, dan
 peningkatan ekonomi jamaah, sesuai dengan potensi lokal yang tersedia.2
 Berikut ini penulis akan memaparkan beberapa hal mengenai potensi yang
 dimiliki Masjid Raya Pondok Indah dan Masjid jami’ Bintaro Jaya:
 1. Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki Masjid Raya Pondok Indah dan
 Masjid Jami’ Bintaro Jaya tenaga yang profesional dan berkualitas yang telah
 memiliki pengetahuan dan kinerja yang cukup matang. Rata-rata yang
 menjadi pengurus Masjid Raya Pondok Indah dan Masjid Jami’ Bintaro Jaya
 telah memilki jenjang pendidikan S1. Sehingga penulis melihat hal ini akan
 1 A. Bachrun Rifa’I dan Moch. Fakhruroji, Manajemen Masjid, (Bandung: Benang Merah
 Press, 2005), hlm.14 2 Ahmad Sutarmadi, Visi, Misi, dan langkah strategis; Pengurus Dewan Masjid Indonesia dan
 Pengelola Masjid, (Jakarta, Logos Wacana Ilmu, 2002), h. 19
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 sangat berpengaruh penting dalam manajemen masjid serta kebijakan-
 kebijakan yang dkeluarkannya. Disamping itu pula dengan tenaga yang
 profesional tersebut dapat melahirkan strategi dan program-program yang
 baik untuk kesejateraan umat.
 2. Dilhat dari insfrastruktur yang dimiliki Masjid Raya Pondok Indah dan
 Masjid Jami’ Bintaro Jaya sudah terpola dengan rapih dan profesional
 dengan dilhat dari bagunan dan atau kondisi fisik masjid yang sudah bagus
 serta sudah berdirinya fasilitas-fasilitas yang diperuntukan untuk umat.
 Selain itu juga kedua masjid ini juga telah memilki ruangan kantor tersendiri
 dengan fasilitas lengkap untuk para staf masjid diantaranya komputer,
 telepon, serta petalatan lainya dalam menunjang operasional manajemen
 masjid.
 3. Dilhat dari lokasi Masjid Raya Pondok Indah dan Masjid Jami’ Bintaro Jaya
 memiliki lokasi yang strategis dan mudah di jangkau. Untuk masjid Raya
 Pondok Indah lokasi masjid yang terdapat ditengah keramaian kota dan juga
 perumahan elit penduduk yang kita kenal perumahan pondok indah serta
 dikeilingi bangunan-bangunan yang mewah. Selain itu juga tidak jauh dari
 masjid masih terdapatnya pedagang-pedagang yang perlu dana dalam
 pengembangan usahanya sehingga dengan ini diharapkan dengan adanya
 masjid dapat membantu mereka mengakses modal. Sedangkan untuk Masjid
 Jami’ Bintaro Jaya, lokasi masjid yang sangat dekat dengan perumahan
 Bintaro ini juga didukung dengan dekatnya para pengusaha mikro yang ada
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 disekitar masjid, diantaranya terdapat pasar yang menjual beraneka macam
 dagangan mulai dari sayuran, sembako, buah-buahan dan lain-lain. Dengan
 adanya pasar tersebut yang berada disekitar Masjid Jami’ Bintaro Jaya ini
 memudahkan masjid dalam pemberdayaan ekonomi umat karena letak
 masjid yang dekat dengan pasar tersebut.
 4. Dilahat dari fasilitas yang dimilki Masjid Raya Pondok Indah dan Masjid
 Jami’ Bintaro Jaya. Untuk masjid Raya Pondok Indah memilki fasilitas yang
 langsung meliliki program pemberdayaan ekonomi umat yakni dengan
 adanya Baitul Maal Wat-tamwil (BMT) sehingga dengan adanya BMT ini
 diharapkan masyarakat yang membutuhkan modal dalam pengembangan
 usahanya mudah mengakses dana tersebut. Kemudian berbeda dengan
 Masjid Jami’ Bintaro Jaya yang belum memiliki BMT sehingga ini menjadi
 perbedaan potensi yang dimiliki Masjid Raya Pondok Indah dengan Masjid
 Jami’ Bintaro Jaya. Walaupun ini menjadi perbedaan akan tetapi tidak
 menjadikan suatu kelemahan dalam memberdayaakan pengusaha mikro.
 Dengan SDM yang profesional yang dimiliki Masjid Jami’ Bintaro Jaya,
 pengurus membuat strategi dengan membuat program pemberian pinjaman
 mikro untuk pedagang yang kekurangan modal dalam pengembagan
 usahanya.
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 B. Analisis Konsep Strategi Pemberdayaan Ekonomi Umat yang Dilakukan
 Masjid Raya Pondok Indah dan Masjid Jami Bintaro Jaya.
 1. Konsep Strategi Pemberdayaan Umat Masjid Raya Pondok Indah
 (MRPI)
 Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya tentang instrumen
 pemberdayaan ekonomi atau kegiatan usaha yang dimiliki oleh Masjid Raya
 Pondok Indah Jakarta selatan, hanya beberapa bagian saja yang akan diuraikan
 dengan pertimbangan analisa potensi yang dimiliki masing-masing intsrumen
 yang dapat menunjang optimalisasi dalam pemberdayaan ekonomi jamaah,
 masyarakat sekitar atau ummat.
 Sebagimana wawancara yang telah dilakukan bahwasanya Masjid Raya
 Pondok Indah ini mempunyai unit-unit yang menangani program-program
 masjid, contohnya dalam hal pemberdayaan ekonomi umat masjid ini telah
 membentuk dan mendirikan sebuah Baitul Maal Wat-Tamwil (BMT).
 Sebagimana pernyataan dari kepala kantor Masjid Raya Pondok Indah:
 “.... Untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat disini kita punya unit-unit usaha yang menangani itu semua seperti BMT, jadi semua di urusi dengan BMT, dan juga ada LAZ. Jadi untuk program tersebut ada di unit BMT, nanti bisa di cek disana.”3
 Masjid dapat menjadi sentral kekuatan umat. Di masa lalu, pada masa
 Nabi, masjid dapat diperankan secara maksimal sebagai sentral umat Islam
 untuk berbagai kegiatan. Salah satu kegiatan ekonomi yang dimiliki oleh
 3 Syamsul Marlin, M.Ag, Kepala kantor Masjid Raya Pondok Indah, Wawancara Pribadi,
 Jakrata 09 Juni 2011.
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 masjid yang mungkin dapat dipraktekan dan dijadikan contoh sebagai basis
 pemberdayaan umat, khususnya di bidang ekonomi dan pengentasan
 kemiskinan adalah pembentukan BMT (Baitul Mal Wattamwil) berbasis
 Masjid. Masjid dengan aktifitas kegiatan ekonomi yang dimotori oleh BMT
 yang didirikannya akan sanggup menjadi basis pemberdayaan ekonomi para
 jamaahnya, maupun umat Islam di sekitarnya secara luas.
 Untuk itu dalam memaksimalkan peran dan fungsi masjid sebagai
 sentaral bagi umat islam dalam melakukan aktifitas terutama aktivitas
 ekonominya maka Masjid Raya pondok Indah melakukan strategi yakni
 dengan cara mendirikan Baitul Maal Wat-Tamwil (BMT).
 a. Analisa Baitul Maal Wattamwil (BMT) dalam Pemberdayaan
 Ekonomi Umat
 1) Sekilas Tentang BMT Masjid Raya Pondok Indah
 Fasilitas atau unit usaha Masjid Raya Pondok Indah yang
 langsung menangani program pemberdayaan ekonomi masyarakat
 adalah Baitul Maal Wat-Tamwil (BMT). BMT ini bernama BMT
 Usaha Mulya, didirikan pada tanggal 01 Agustus 2002, yaitu lembaga
 keuangan mikro berbasis syariah, berfungsi sebagai sarana
 memberdayakan perekonomian umat melalui kerjasama pihak BMT
 dengan masyarakat yang menjadi anggota/nasabah dalam bentuk
 pembiayaan usaha produktif, simpanan/tabungan, layanan konsumtif
 ataupun transaksi produk-produk syariah lainnya.
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 Produk pengumpulan danya berupa Sumber daya yang dikelola
 BMT berasal dari modal BMT, dan pihak ketiga dan zis produktif.
 Dan kini asset dari BMT ini mencapai Rp 5,1 Milyar.dimana anggota
 langsung mendapatkan bagi hasilnya setiap bulan, simpanan ini sama
 seperti tabungan umumnya yang dapat diambil setiap saat. BMT
 Usaha Mulya ini dalam memasarkan simpanan anggota
 mengaharapakan keunggulan lokasi masjid yang strategis dengan
 membidik golongan yang berlebih yang benar-benar rela dan bersedia
 di investasikan dalam jangka panjang untuk kepentingan pembiayaan
 para pedagang kecil yang tidak bisa terlayani oleh jasa perbankan.
 2) Produk BMT Usaha Mulya Masjid Raya Pondok Indah
 BMT Usaha Mulya fokus pada pemberdayaan serta
 pengembangan kegiatan usaha produktif atau investasi dikalangan
 masyarakat bawah dan menengah dalam bentuk permodalan atau
 pengelolaan usaha baik secara financial maupun nonfinansial dengan
 memadukan fungsi Baitul Maal (penghimpunan dana) dan Baitut
 Tamwil (pengembangan usaha).
 lembaga keuangan mikro berbasis syariah ini berfungsi sebagai
 sarana memberdayakan perekonomian umat melalui kerjasama pihak
 BMT dengan masyarakat yang menjadi anggota/nasabah dalam bentuk
 pembiayaan usaha produktif, simpanan/tabungan, layanan konsumtif
 ataupun transaksi produk-produk syariah lainnya.
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 Penyaluran dana atau pembiayaan BMT kepada nasabah terdiri
 dari beberapa jenis yaitu:
 a) Pembiayaan dengan sistem bagi hasil (terdiri dari Musyarakah dan
 mudharabah)
 b) Jual beli ( Murabahah)
 c) Pembiaayan Ijarah dan ijarah Multi jasa
 d) Pembiayaan Qordhul Hasan
 Praktiknya pada BMT ini adalah Untuk penyaluran bisanya
 melakukannya dengan pemberian pembiayaan kepada masyarakat
 yang memerlukan modal, baik untuk berdagang atau yang lainnya. Di
 BMT usaha mulya ini menyediakan jasa pembiayaan untuk berbagai
 jenis usaha dan perniagaan. Usaha yang dibiayai antara lain dalam
 bentuk perdagangan, kemudian industry kerajinan atau disebut dengan
 home indutri, serta usaha yang bersifat jasa seperti pendidikan dan jasa
 transformasi. Pada sisi lain BMT Usaha Mulya juga melayani
 pembiayaan konsumtif dengan prinsif jual beli serta kerjasama usaha
 dengan pihak kedua melalui skema musyarakah dan mudharabah.4
 Untuk nasabah pembiayaan di BMT untuk saat ini telah
 mencapai 596 orang. Penerima pembiayaan adalah masyarakat sekitar
 masjid dan ruang lingkupnya adalah daerah Jakarta Selatan.
 4 H. Ika Achmad Furqon, Lc, Kepala BMT Usaha Mulya Masjid Raya Pondok Indah,
 Wawancara Pribadi, Jakrata 14 Juni 2011
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 3) Mekanisme Kerja BMT Usaha Mulya Masjid Raya Pondok Indah
 Dalam melakukan kegiatannya, BMT juga melakukan
 pembinaan terhadap lingkungan sekitar masjid, terutama yang
 menjadi sasarannya adalah para penerima pembiayaan. Pembinaan
 dilakukan secara informal, dan selalu diselipkan ajaran-ajaran agama.
 Seperti orang yang berhutang haruslah melunasi hutangnya dan untuk
 para pedagang sangat ditekankan bahwa mereka tidak boleh mencuri
 apalagi mengurangi timbangannya karena hal tersebut haram
 hukumnya. Selain itu juga selalu diberikan arahan serta motivasi
 kepada para nasabah pembiayaan khususnya kepada nasabah
 pembiayaan yang sedang mengalami kemunduran dalam melakukan
 usahanya.
 Wilayah yang diprioritaskan untuk mendapatkan penyaluran
 pembiayaan sebagai anggota mitra Usaha BMT Usaha Mulya yang
 sangat membutuhkan adalah masyarakat sekitar masjid dan lebih luas
 lagi cakupannya yaitu Jakarta selatan. Sesuai dengan pernyataan
 kepala BMT:
 “...untuk yang menjadi nasabah pembiayaan disini kebanyakan dari masyarakat sekitar masjid. Ya pokoknya, Kalau kita disini daerah pembiayaannya sekitar apa namanya Jakarta Selatan dan sekitarnya, seperti ciputat, bahkan ada juga nasabah pembiayaan kita yang berda di sawangan depok.”
 Untuk pemasaran yang dilakukan BMT untuk mengembagkan
 jaringannya dengan system jemput bola, yaitu dengan cara mencari
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 nasabah. Cara ini dianggap sudah efektif untuk membantu pedagang
 kecil yang selama ini tergantung dengan jasa rentenir yang tidak
 bersahabat tersebut.
 Dari segi potensi BMT Usaha Mulya Masjid Raya Pondok
 Indah dapat mengembangkan diri dengan mudah karena memilki
 domisili yang strategis (mudah dijangkau dan berada diwilayah pusat
 perkotaan). Akan memberikan perubahan untuk masjid ketika majid
 memposisikn BMT sebagai unit produktif yang menjanjikan dengan
 tidak meninggalkan profesionalisme dan prudensialisme (kehati-
 hatian) dalam pembiayaan dari pihak BMT sendiri sehingga masjid
 diharapkan dapat mengkaji ulang untuk menggirokan dananya dibank
 umum seperti yang terjadi sekarang.
 Hal ini akan memberikan sebuah tantangan baru kepada BMT
 untuk dapat mengembangkan sayapnya, agar menjadi lembaga
 microfinance yang modern dan profesinal dengan keberpihakan
 kepada berbagai sektor ekonomi produktif masyarakat ekonomi
 menengah kebawah.
 Tanpa ada “share and share like” dalam hal operasional dan
 penanaman dana dari masjid yang maksimal, kondisi ini menjadikan
 BMT sebagai institusi independen yang belum dapat diharapkan
 menjadi bagian integral dari manajemen keuangan masjid yang
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 memiliki pengaruh terhadap pendapatan masjid. Sehingga potensi
 masjid sebagai basis pembangunan ekonomi umat dapat terlaksana.
 4) Prosedur dan Syarat-syarat Mengajukan Pembiayaan
 Bagi siapapun yang manjadi nasabah, sebelum menggunakan
 jasa BMT Usaha Mulya Masjid Raya Pondok Indah:
 Usaha telah berjalan minimal 1 tahun dan radius lokasi
 dijakarta selatan dan sekitarnya kemudian mengisis formulir aplikasi
 dengan melampirkan:
 a) Foto copy KTP suami dan istri
 b) Foto copy kartu keluarga
 c) Surat keterangan domisili dari RT setempat
 d) Foto copy berkas jaminan (BPKB, sertfikat+SPPT, SK PNS)
 untuk pembiayaan > Rp 1.500.000,- dan lembaga
 e) Foto copy aktra pendirian/perubahan, SIUP, TDP, NPWP dan
 domisili usaha untuk pembiayaan perusahaan/lembaga
 f) Melampirkan rekening Koran 3 bulan terakhir (lembaga)
 g) Melampirkan laporan keungan 2 tahun terakhir (lembaga)
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 5) Kendala yang dihadapi BMT Usaha Mulya Masjid Raya Pondok Indah
 dalam Rangka Pemberdayaan Ekonomi Umat
 Kehadiran BMT Usaha Mulya Masjid Raya Pondok Indah memang banyak
 dirasakan oleh masarakat khususnya masyarakat yang berada wilayah sekitar
 Masjid. Kehadiran BMT ini mampu diharapkan menaggulangi masalah permodalan
 yang dialami oleh pngusaha kecil yang tidak tersentuh oleh kebijakan pemerintah.5
 BMT selain menjadi lembaga alternative penyalur modal, juga memilki misi
 yaitu mewujudkan gerakan pembebasan anggota dan masyarakat dari belenggu
 rentenir, jerat kemiskinan, dan ekonomi ribawi, gerakan pemberdayaan
 meningkatkan kapasitas dalam gerakan ekonomi riil dan kelembagaan menuju
 tatanan perekonomian yang makmur dan maju serta gerakan keadilan membangun
 strukutr masyarakat madani yang berlandaskan syariah.6
 Dilahat dari semakin berkembang BMT di Indonesia, tidak dipungkiri bahwa
 dalam praktiknya masih banyak kendala yang dihadapi, seperti hal nya kendala yang
 dihadapi oleh BMT Usaha Mulya Masjid Raya Pondok Indah, bahkan dialami juga
 oleh BMT lain.
 Salah satu kendala yang yang dihadapi BMT Usaha Mulya saat ini adalah
 para nasabah pembiayaan tidak mempunyai catatan keuangan atau laporan
 keuangan, seperti yang diungkapkan oleh Kepala BMT Usaha Mulya:
 “…..Ada beberapa hal yang menghambat dan menjadi kendala yaitu dalam hal pendampingan dan pembukuan khususnya para nasabah pembiayaan kita. Jadi disini
 5 Euis Amalia. Keadilan Distributif dalam Ekonomi Islam. (Jakarta: RajaGrafindo Persada.
 2009) h.7 6 ibid
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 nasabah pembiayaan rata-rata tidak punya pembukuan dan sedikit menyulitkan bagi kami juga.”7
 Hal tersebut memang sering muncul karena kalau kita teliti dan kita kaji
 konteks ke indonesiaan adalah mayoritas bekerja disektor usaha kecil mikro yang
 bersifat informal. Jadi kelompok ini masih menerapakan manajemen yang tradisional
 dan belum bankable.8 Berberda halnya dengan pinjaman dari bank nasabah
 pembiayaan wajib melaporkan keuangan/pembukuan laporan keuangannya harus
 jelas. Sehingga untuk hal itu semua mereka belum bisa melakukannnya. Maka dari itu
 kelompok UKM ini memerlukan lembaga keuangn lain atau alternative agar dapat
 memfasilitasi mereka dalam hal mengakses permodalan.
 Akan tetapi BMT Usaha Mulya terus melakukan pendampingan kepada
 nasabah pembiayaan khususnya dalam menyusun laporan keuangan sehingga
 dengan begitu dapat meminimalisir kejadian-kejadian yang dapat menghambat
 kerjasama antara BMT dengan nasabah pembiayaan.
 7 H. Ika Achmad Furqon, Lc, Kepala BMT Usaha Mulya Masjid Raya Pondok Indah,
 Wawancara Pribadi, Jakrata 14 Juni 2011 8 Ibid h. 15
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 Matriks SWOT
 Masjid Raya Pondok Indah dalam Pemberdayaan ekonomi umat
 IFAS
 EFAS
 STRENGTHS (S)
 Posisi Masjid yang strategis sehingga mudah di jangkau oleh masyarakat.
 SDM sudah Profesional dan berkualitas.
 Infrastruktur sudah Lengkap dan memadai terutama dalam program pemberdayaan ekonomi umat yakni dengan adanya BMT.
 Asset yang dimiliki BMT Masjid Raya Pondok Indah sudah Tinggi.
 WEAKNESSES (W)
 Nasabah Pembiayaan pada BMT tidak memiliki laporan keuangan.
 Pendayagunaan dan pengembangan serta pemanfaatan teknologi yang dimiliki BMT belum optimal.
 OPPORTUNIES (O)
 Sudah Berdirinya BMT Tenaga/SDM profesional Asset Yang dimilki BMT
 tersebut Tinggi Masajid/BMT dikelilingi
 oleh masyarakat yang berpenghasilan tinggi.
 Nasabah BMT yang sudah Banyak.
 Dekat dengan kantin/pedagang.
 STRATEGI SO
 Mencari Nasabah yang lebih banyak lagi.
 Memberikan kesadaran kepada masyarakat berpenghasilan tinggi untuk berinvestasi ke BMT.
 Bisa menyalurkan pembiayaan lebih bnyak lagi khususnya kepada para pedagang yang butuh modal dalam pengembangan usahanya.
 STRATEGI WO
 Dengan tenaga yang professional bisa lebih memaksimalkan dalam hal pendampingan.
 Mengoptimalkan pemanfaatn teknologi mengingat mempunyai tenaga yang ahli dan juga mempunyai infrastruktur yang memadai.
 Menambah tenaga lapangan untuk mendampngi para nasabah pembiayaan dalam hal pembukuan.
 Menambah jaringan kerja lembaga.
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 TREATHS (T)
 Lembaga keuangan lain dalam hal ini pegadaian, koperasi dan BMT lain bisa memberi pembiayaan dengan prosedur yang cepat dan mudah.
 Semakin agresif dan aktifnya BMT/BPR pesaing dalam melakukan pemasaran dan ekspansi pada segmen pasar yang menjadi sasaran BMT Usaha Mulya Masjid Raya pondok Indah sehingga persaingan semakin tajam.
 Tuntutan akan teknologi canggih mengakibatkan naiknya nilai investasi dan biaya operasional.
 STRATEGI ST
 Dengan tenaga yang cukup professional yang dimiliki BMT bisa menciptakan produk-produk yang inovatif sehingga BMT bisa lebih kompetitif.
 Dengan memanfaatkan dan memaksimalkan keunggulan letak yang stategis dimana dikelilingi masyarakat yang elit agar menjadi nasnabah BMT.
 Asset yang dimliki BMT sudah tinggi dan juga nasabah yang berinvestasi banyak, sehingga dengan adanya ini bisa lebih optimal lagi dalam memberikan pembiayaan kepada masyarakat.
 STRATEGI WT
 Terus meningkatkan kualitas pegawai/karyawan dengan memberikan pelatihan dll agar memiliki kemampuan yang kritis dalam mengelola BMT.
 Mengoptimalkan potensi-potensi yang dimiliki BMT Usaha Mulya Masjid Raya Pondok Indah.
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 2. Konsep Strategi Pemberdayaan Umat Masjid Raya Jami Bintaro Jaya
 Berberda hal nya dengan Masjid Raya Pondok Indah, Masjid Jami Bintaro
 Jaya melakukan pemberdayaan ekonomi umat dengan melakukan program pinjaman
 mikro masjid (PMM). Dalam rangka memberdayakan pengusaha kecil (mikro), agar
 pegusaha kecil ini bisa tetap berjalan dan tetap eksis bahkan berkembang dalam usaha
 ditengah persaingan dan krisis ekonomi yang sedang melanda indonesia. Untuk itu
 Masjid Jami Bintaro Jaya pun membuat strategi dengan membuat sebuah program
 Pinjaman Mikro Masjid (PMM) yang maksudnya untuk memberdayakan para
 pengusaha kecil (mikro) dalam mengembangkan usahanya dan dapat
 mensejahterakan para pedagang kecil (mikro). PMM membantu para pedagang kecil
 yang tidak mempunyai modal untuk mengembangkan usahanya. Sesuai dengan
 penuturan dari ketua umum MJBJ:
 “…..Kemudian untuk implementasi dilapangan kita punya strategi untuk memberdayakan umat yakni dengan program PMM yaitu pinjaman mikro masjid. Kita kasih pinjaman kepad pengusaha mikro agar lebih berkembang lagi usahanya.”9
 Lembaga Masjid Jami’ Bintaro dan manajemennya mengambil peran strategis
 untuk mengatasi masalah ini, masjid yang biasanya berfungsi sebagai tempat ibadah,
 dalam hal ini Masjid Jami Bintaro Jaya mempunyai tanggung jawab untuk mendidik
 dan membantu masyarakat disekitar masjid jami agar mencapai potensi yang
 maksimal sehingga terbentuk ketahanan umat yang bermanfaat bagi diri dan
 lingkungannya.
 9 Ir. H. Agus Yulianto, Ketua Umum Masjid Jami Bintaro Jaya, Wawancara Pribadi, Jakarta
 16 Juni 2011
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 a. Pelaksanaan Program Pemberdayaan Ekonomi Umat Melalui Pinjaman
 Mikro Masjid (PPM)
 Bagi pengusaha kecil, modal merupakan faktor yang utama dalam
 mengmbangkan usaha, dengan modal bergulir. Masjid jami bintaro jaya
 melakukan pemberdayaan ekonomi lewat program Pinjaman Mikro Masjid
 (PMM).
 Pinjaman mikro masjid diharapkan dapat membantu pedagang kecil dari
 kesulitan dan membuat usaha mereka berkembang, sehingga kehidupan mereka
 menjadi lebih sejahtera.
 Dana program PMM disalurkan dalam bentuk pinjaman kepada usaha
 kecil (Mikro) yang berada disekitar masjid jami bintaro jaya. Usaha kecil yang
 diberikan pinjaman seperti pedagang sayur dan buah, pedagang makanan dan
 minuman, peadagang kebutuhan bahan pokok, pedagang pakaian dan pedagang
 lainnya.
 Untuk menjadi anggota peminjam mikro masjid harus mengikuti prosedur
 yang sudah diberlakukan oleh PMM. Adapun tahapannya adalah: awalnya PMM
 merekrut dengan cara langsung atau tidak langsung. Langsung biasanya pada saat
 PMM menbagikan kuesioner dan para peminjam dating dengan sendirinya, secara
 tidak langsung biasanya direkomendasikan dengan orang lain.
 Para calon peminjam lalu diberikan surat permohonan sesudah itu di
 wawancara oleh pihak PMM dan disurvei apakah benar calon peminjam mempunyai
 usaha kemudian pihak PMM menganalisis dari karakter, kapasitas, modal, dilihat
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 juga asal wilayah, omset pendapatannya, pengsilan kotor, dan bersih serta apakah
 tempat tinggal sendiri atau mengontrak.
 Sesudah tahapan analisa selesai dan calon peminjam memang layak diberikan
 pinjaman maka pelaksana PMM pun akan membuat sebuah kontrak untuk keduanya.
 Setelah kontrak dan perjanjian selesai maka pihak PMM pun akan mengucurkan
 dana tersebut
 Sampai dengan tahun 2010, pinjaman mikro masjid telah disalurkan kepada
 58 peminjam serta 29 peminjam yang sudah melunasi pinjamannya. Pinjaman
 terbanyak di berikan kepada pedagang makanan dan minuman pinjaman kedua
 pedagang sayuran dan buah.
 Tabel 4.1
 Jumlah Pinjaman Mikro Masjid (PMM) berdasarkan sektor Usaha
 No Usaha Yang diberikan Pinjaman Jumlah Yang dipinjami
 1 Makanan dan Minuman 34
 2 Sayur Mayur dan Buah 9
 3 Kebutuhan Bahan Pokok 6
 4 Pakaian 4
 5 Lain-lain 5
 Sumber: Profil Pinjaman Mikro Masjid (PMM) Tahun, 2010
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 b. Sumber Dana
 Program pinjaman Mikro Masjid (PMM) sangat membantu para
 pedagang kecil dimana dengan adanya program PMM dibawah naungan
 Masjid Jami Bintaro Jaya, para pedagang dapat bantuan pinjaman modal
 untuk mengembangkan usahanya. Sesuai dengan visi dan misinya ingin
 meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui usaha kecil, dan membangun
 ketahanan umat agar bermanfaat bagi dan lingkungan dengan dukungan
 manajemen masjid yang professional.
 Masjid dengan program pinjaman mikro masjid mendapatkan sumber
 dana dari para donatur yang terdiri dari perusahaan dan personal. Karena
 pinjaman mikro masjid ini tidak memakai agunan maka uang yang
 dipinjamkan pengembaliannya benar-benar tepat waktu, agar dana yang ada
 dapat berputar untuk calon peminjam lainnya.
 Pinjaman Mikro Masjid Jami Bintaro Jaya dalam mendapatkan
 donatur dana, melakukan pengajuan proposal kepada perusahaan atau calon
 donatur membaca brosur masjid dan melihat program PMM, lalu memberikan
 bantuannya pada pihak Pinjaman Mikro Masjid.
 Jangka panjangnya Pinjaman Mikro Masjid ini memerlukan dana
 sebesar Rp 100.000.000,- untuk bisa memberikan modal kepada para
 pengusaha mikro lebih dari Rp 1.000.000,- dan banyak para pengusaha mikro
 yang bisa berdayakan kembali lewat usaha mikronya.
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 Berdasarkan data laporan dari Pinjaman Mikro Masjid Jami Bintaro
 Jaya data para donatur yang terdiri dari perusahaan dan personal, yang
 membantu program PMM ini berjalan sampai sekarang:
 Tabel 4.2
 Donatur dari Perusahaan untuk Program Pinjaman Mikro
 Masjid Jami’ Bintaro Jaya
 No Perusahaan Jumlah
 1 Dana Reksa Rp. 15.000.000,-
 2 Telkom Rp. 15.000.000,-
 3 Arkonim Rp. 10.000.000,-
 4 Jaya Real Property Rp. 10.000.000,-
 Sumber: Laporan Donatur Pinjaman Mikro Masjid (PMM), Tahun 2010.
 Tabel 4.3
 Donatur Personal Untuk Program Pinjaman Mikro Masjid
 Masjid Jami’ Bintaro Jaya
 No Nama Jumlah
 1. Rusli Ranie Rp. 10.000.000
 2. H. Eddy Ichwan Rp. 4.500.000
 3. Ir. Budi Karya S Rp. 5.000.000
 4. Ir. Irfan Rp. 2.000.000
 Sumber: Laporan Donatur Pinjaman Mikro Masjid (PMM), Tahun 2010.
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 c. Kendala dalam Program Pinjaman Mikro Masjid (PPM)
 Dalam setiap strategi yang diterapkan oleh sebuah organisasi untuk
 mencapai program yang maksimal tentu adanya kendala yang dihadapi, begitu
 pun dalam Program Pinjaman Mikro Masjid ini masih ada terdapat kendala
 yang dihadapi.
 Perlu diketahui bahwa PPM ini diberikan kepada para pengusaha kecil
 yang memang sudah berjalan usahanya akan tetapi mengalami hambatan
 dengan modal. Pinjaman ini diberikan tanpa adanya imbalan ataupun bagi hasil,
 jadi program ini sengaja dibuat oleh pengurus masjid yang sifatnya untuk sosial
 atau dengan kata lain bahwa akad yang digunakan memakai akad tabaru’
 (tolong menolong). Masjid hanya memfasilitasi para pedagang agar mudah
 mengakses modal guna untuk memajukan usahanya.
 Oleh sebab itu dalam penerapannya masih terdapat kendala yang
 dihadapi pengurus PMM dintaranya adalah:
 1) Tidak tepat waktu dalam pengembalian uang
 Uang yang digunakan dalam program PMM ini berasal dari masjid
 yang sumbernya dari donatur-donatur masjid. Sehingga modal yang ada ini
 akan diputar terus untuk diberikan pinjaman kepada pihak lain yang
 membutuhkan. Akan tetapi ada beberapa orang yang sulit mengembalikan
 modal tersebut tepat pada waktunya. Sehingga menyulitkan pengurus
 PMM memutar kembali modal tersebut kepada pihak lain yang
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 membutuhkan. Hal inilah yang menghambat perjalanan PMM dalam
 membantu pengusaha kecil.
 Para pengurus dalam menyikapi hal ini dengan terus memberi
 arahan serta terus mengingatkan kepada para peminjam bahwa uang ini
 milik masjid dan diperuntukan untuk umat yang lain. Sehingga dengan
 adanya pengarahan ini bisa meminimalisir kerugian.
 2) Keterbatasan Modal
 Sebaimana yang telah diuraikan sebelumya bahwa modal PMM ini
 berasal dari uang masjid yang sumbernya dari donatur-donatur masjid.
 Sehingga pengusaha yang diberdayakan pun terbatas sampai saat ini sekitar
 58 peminjam. Uang yang digunakan untuk memberikan modal sekitar Rp.
 1.000.000 – Rp. 2.000.000,- perorang.
 Untuk menyikapi hal ini perlu adanya solusi lain agar lebih
 memaksimalkan peran PMM ini untuk pemberdayakan ekonomi umat.
 Menurut hemat penulis disini sebaiknya masjid mendirikan sebuah
 lembaga keuangan mikro syariah sehingga dengan adanya lembaga tersebut
 bisa memaksimalkan dalam pemberdayaan ekonomi umat. Kalau dilihat
 potensi yang dimiliki masjid sebagimana di uraikankan pada pembahasan
 sebelumnya Masjid Jami’ Bintaro Jaya mempunyai potensi besar dalam
 mendirikan lembaga keuangan mikro syariah tersebut.
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 Matriks SWOT
 Masjid Jami’ Bintaro Jaya dalam Pemberdayaan ekonomi umat
 IFAS
 EFAS
 STRENGTHS (S)
 Posisi Masjid yang strategis sehingga mudah di jangkau oleh masyarakat.
 SDM sudah Profesional dan berkualitas.
 Infrastruktur sudah Lengkap dan memadai
 Memiliki donatur-donatur yang cukup banyak.
 Mempunyai Program Pemberdayaan ekonomi umat yakni PMM
 WEAKNESSES (W)
 Tidak Memiliki Lembaga yang langsung menangani Program Pemberdayaan Umat Seperti BMT.
 Program pemberdayaan ekonomi yang ada belum maksimal karena keterbatasan modal.
 Program PMM kurang tenaga untuk pendampingan kepada nasabah.
 OPPORTUNIES (O)
 Memiliki Tenaga/SDM yang cukup professional.
 Letak Lokasi Masjid yang strategis.
 Letak masjid dengan pasar yang berdekatan.
 Memiliki donatur Dikelilingi masyarakat
 yang berpenghasilan tinggi.
 STRATEGI SO
 Mengoptimalkan pemberian pinjaman mikro masjid (PMM) kepada masyarakat pedagang sekitar masjid.
 Dengan adanya potensi yang dimiliki Masjid Jami’ tersebut bisa mendirikan Lembaga Keuangan Mikro syariah seperti BMT sehingga bisa menambag pemasukan masjid.
 STRATEGI WO
 Memanfaatkan keunggulan SDM professional dan lokasi masjid yang strategis untuk mengembangkan program tersebut.
 Menambah tenaga lapangan untuk melakukan pendapingan pada program PMM.
 Mencari donator dengan memanfaatkan lokasi masjid yang potensial dan masyarakat yang berpotensial untuk membantu program tersebut.
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 TREATHS (T)
 Adanya lembaga lain yang menawarkan pinjaman yang lebih besar.
 Tidak adanya fee ataupun bagi hasil untuk masjid sehingga tidak adanya pemasukan untuk masjid.
 STRATEGI ST
 Menambah jumlah pinjaman kepada para peminjam agar lebih bisa meningkatkan usahanya.
 Mencari sumber dana lebih banyak lagi kepada para calon donator yang potensial yang berada disekitar masjid.
 Medirikan lembaga keuangan mikro syariah untuk lebih memaksimalkan fungsi dan peran masjid.
 STRATEGI WT
 Memaksimalkan program PMM agar lebih efektif dan efesien.
 Menambah tenaga untuk menangani Program PMM.
 Meningkatkan kualitas SDM yang ada untuk lebih baik lagi mengelola Program PMM.
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 BAB V
 KESIMPULAN DAN SARAN
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilkukan dengan cara pegumpulan data
 melalui wawancara, studi dokumentasi, dan observasi ke Masjid Raya Pondok
 Indah dan Masjid Jami’ Bintaro Jaya mengenai potensi dan strategi masjid dalam
 rangka pemberdayaan ekonomi umat. Jadi dapat dismpulkan sebagai berikut:
 1. Kemampuan atau potensi yang dimiliki oleh Masjid Raya Pondok Indah dan
 Masjid Jami’ Bintaro Jaya dalam pemberdayaan ekonomi umat diantaranya:
 pertama, sumber daya manusia yang dimiliki masing-masing masjid tersebut
 adalah tenaga profesional dan berkualitas. Kedua, memiliki infrastruktur
 yang memadai serta terpola dengan rapih dan profesional dengan dilhat dari
 bagunan dan atau kondisi fisik masjid yang sudah bagus serta sudah
 berdirinya fasilitas-fasilitas yang diperuntukan untuk umat. Ketiga, memiliki
 lokasi yang strategis dengan dikelilingi perumahan elit serta mudah
 dijangkau ditambah lagi berdekatan dengan objek yang menjadi
 pemberdayaan seperti adanya pasar dan pedagang kaki lima. Keempat, yang
 menjadi pembeda potensi dari kedua masjid ini adalah dari segi fasilitas
 yang dijadikan instrumen pemberdayaan ekonomi umat yakni BMT. Masjid
 Raya Pondok Indah memiliki BMT sedangkan Masjid Jami’ bintaro Belum
 memilkinya akan tetapi Masjid Jami’ Bintaro memiliki program
 pemberdayaan umat tersendiri.
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 2. Dalam rangka pemberdayaan ekonomi umat berbasis masjid, Masjid Raya
 Pondok Indah memiliki strategi dengan mendirikan BMT Usaha Mulya
 Masjid Raya Pondok Indah. Sehingga dengan berdirinya BMT tersebut dapat
 dijadikan instrumen dalam pemberdayaan ekonomi umat. Serta dapat
 mengoptimalkan fungsi dan peran masjid sebagai pusat peradaban umat serta
 kesejahteraan ekonomi para jamaah atau masyarakat sekitar masjid.
 Berberda dengan Masjid Raya Pondok Indah, Masjid Jami’ Bintaro Jaya
 mempunyai strategi berbeda. Masjid Jami’ Bintaro Jaya dalam rangka
 pemberdayaan ekonomi umat dengan membuat program Pinjaman Mikro
 Masjid (PMM). Program ini dibuat untuk para pengusaha mikro yang
 kesulitan dalam memperoleh atau mengakses modal. Program ini diberikan
 kepada para pedagang yang berada disekitar masjid.
 B. Saran
 Adapun saran untuk Masjid Raya Pondok Indah adalah:
 1. Lebih memaksimalkan potensi-potensi yang dimilki oleh masjid
 sehingga lebih dapat mengoptimalkan peran dan fungsi masjid untuk
 kesejahteraan para jamah sekitar masjid.
 2. Sebagai instrumen unit usaha yang dimiliki masjid sebagai
 implementasi strategi Masjid Raya Pondok Indah, BMT Usaha Mulya
 Masjid Raya Pondok Indah lebih meningkatkan perannya sebagai
 institusi/lembaga keungan mikro syariah dengan cara mempromosikan
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 BMT serta memberikan kemudahan kepada pengusaha kecil untuk
 mengakses modal.
 3. Perlu pemberian materi ceramah dan pengajian rutin atau dalam khutbah
 jumat materi muamalat atau ekonomi islam yang berorientasi pada
 kesejahteraan masyarakat pada umumnya dan umat islam pada
 khususnya, karena selama ini materi ceramah dalam pengajian rutin
 berkisar tauhid, akhlak, dan ada pula yang secara khusus mengkaji tafsir
 quran dan hadits. Namun sangat jarang membahas kajian muamalah.
 Padahal ekonomi islam adalah bagian penting dari ajaran islam.
 Masalah ekonomi adalah masalah yang paling urgen (dhurury).
 Adapun saran untuk Masjid Jami Bintaro Jaya adalah:
 1. Program pinjaman mikro masjid sebagi bentuk implementasi dari
 strategi Masjid Jami Bintaro Jaya harus menambah sumber daya
 manusia agar dapat melakukan proses pendampingan ke anggota PMM
 lebih rutin lagi, minimal pendampingan dilakukan seminggu sekali dan
 menyeluruh ke anggota PMM lainnya.
 2. Melakukan monitoring dan evaluasi harus lebih rutin kembali karena
 dengan monitoring dan evaluasi anggota PMM dapat mengetahui
 apakah usahanya berkembang dengan pinjaman modal dari PMM, dan
 mengetahui apa yang dibutuhkan dari para anggota PMM.
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 3. Untuk lebih memksimalkan peran dan fungsi majid dalam
 pemberdayaan ekonomi masjid sebaikya Masjid Jami Bintaro Jaya
 mendirikan sebuah lembaga keunagan mikro syariah seperti BMT.
 Karena dilihat dari potensi yang dimilki masjid tersebut, Masjid Jami
 Bintaro Jaya mampu mendirikan BMT.
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HASIL WAWANCARA
 Nama : Syamsul Marlin, M.Ag
 Jabatan : Kepala Kantor Masjid Raya Pondok Indah
 Tanggal : 09 Juni 2011
 Waktu : 09.30 s.d 09.43 WIB
 Tempat : Kantor Sekretariat MRPI
 A: Bagaimana proses pemakmuran masjid ini?
 B: Ya.. ehm.. kalau kita disini adalah sistemnya kita rancang program-program kerja
 secara setahun yang dibicarakan dalam raker, kemudian dari situ kita buat
 strateginya.. kalau masjid raya pondok indah ini dia letaknya kan jauh dari
 kampong juga kan tidak begitu juga jauh dari komplek juga ngga, jadi praktis
 barangkali masjid ini dikatakan masjid transit jadi kita tidak punya jamaah tetap,
 paling jamaah sahalt lima waktu itu hanya karyawan-karyawan perkantoran yang
 ada disekitar ini.. dari situ bagaimana cara nya supaya masjid ini rame, kita
 punya usaha kerjasama dengan lembaga lain yang sudah punya jamaah artinya
 kita tidak undang lagi tapi mereka akan datang sendiri contonya jamaah darut
 tauhid, kemudian UJE, Jamaah dari Arifin Ilham, dan lain-lain. Dari jamah
 tersebut Alhamdulillah banyak jamah yang meramaikan. Yang rutin dilakukan
 adalah kuliah minggu pagi. Pengajian tersebut rutin mulai sejak berdirinya
 masjid ini sampai saat ini. Nah.. itu adalah cara-cara langkah-langkah menarik
 jamaah. Kedua, kita juga berfikir bagaimana masjid ini bisa mengakomodir
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keperluan jamaah, artinya apabila jamaah dating kesini bukan hanya shalat saja,
 akan tetapi kalau mau makan disini kita juga punya kantin, parkir juga kita
 sediakan dan parkir tersebut berasuransi, kalau mau berobat kita sediakan klinik,
 dan juga BMT ada disini. Jadi dengan demikian apabila ada orang datang kesini
 apa yang diperlukan kita sediakan artinya banyak fasilitas yang diperuntukan
 untuk keperluan jamaah. Dan juga untuk program masjid ini untuk 2011
 sebelumnya telah dirancang ditahun 2010 nah.. rancangan tersebut dibahas dala
 RAKER tahunan.
 A : Bagaimana sistem pendanaan untuk setiap kegiatan yang ada dimasjid?
 B : Nah itu dia, jadi terkait yang saya katakan tadi kita ajukan dalam raker, jadi
 anggaran-anggaran tahunan masjid apa saja nih kegiatannya maka kita rancang
 dalam raker tersebut. Kemudian kita bicarakan untuk mendapatkan anggaran
 tersebut misalnya masjid punya kegiatan apakemudian punya anggaran, nah
 bagaimana untuk mendapatkan biaya tersebut. Ada dua cara untuk mendapatkan
 dana yang pertama ada dana sifatnya dari sumbangan jamaah, kemudian yang
 kedua dari usaha-usaha masjid yang ada disini kita punya kanti, parkir, ruanng
 serbagunua dll. Jadi semua fasilitas dan usaha-usaha yang ada dimasjid ini dana
 untuk keperluan opersional masjid.
 A: Untuk kondisi keuangan masjid selama ini kalau dibandingkan dengan tahun
 sebelmnya? ada penurunan atau peningkatan?
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B: Kalau kita disini progresnya kegiatan, kami menyusun anggaran harus baik. Jadi
 rencana atau anggaran tahun ini harus lebih baik dari tahun sebelumnya.
 Kemudian untuk kondisi keuangan Alhamdulillah ada peningkatan.
 A: Kemudian bagaimankah mengelola keuangan tersebut?
 B: nah.. kalau kita disini adalah menggunakan system banking, semua uang masuk
 langsung setor ke bank, kemudian pengambilannya menggunakan rekening
 masjid dan juga diperuntukan untuk keperluan masjid. Jadi tidak ada yang
 langsung semua berkaitan dengan keuangan masjid langsung ke rekening masjid
 yang ada di bank.
 A: Berapa jumlah jamaah dimasjid ini? Berasal dari mana saja jamaah
 tersebut?
 B: untuk jamah karena disini adalah masjid trnsit jadi tidak ada jamaah tetap, jadi
 strateginya tadi jadi bekerjasama dengan pihak lain.
 A: Yang menjadi donator/penyumbang masjid ini berasal dari mana sajakah?
 Apakah ada jamaah sekitar masjid yang menyumbang?
 B: kalu disini kita tidak ada donator, jadi kita membiaya kegiatan masjid dari usaha
 yang ada, kemudian juga dibantu dengan sumbangan jamaah-jamaah, tapi disini
 tidak ada donator khusus.
 A: Jenjang pendidikan yang menjadi pengurus masjid ini sampai jenjang apa?
 B: Kalau staff SI semua, tapi ada beberapa yang D3. Tergantung bobot kerjanya.
 A: Bagaimanakah pemberdayaan ekonomi umat masjid ini? Apakah melalui
 unit usaha yang ada dimasjid ini seperti BMT, LAZ, dll?
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B: untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat disini kita punya BMT, jadi
 semua di urusi dengan BMT, dan juga ada LAZ. Jadi untuk program tersebut
 ada di unit BMT, nanti bisa di cek disana.
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HASIL WAWANCARA
 Nama : H. Ika Achmad Furqon, Lc
 Jabatan : Kepala BMT
 Tanggal : 14 Juni 2011
 Waktu : 10.11 s.d 10.26 WIB
 Tempat : Kantor BMT Usaha Mulya Masjid Raya Pondok Indah
 A : Kapan berdirinya BMT ini?
 B : Eee.. BMT ini berdiri pada tanggal 01 Agustus 2002 didirikan sebagai lembaga
 keuangan mikro berbasis syariah. BMT bernama BMT Usaha Mulya yang
 didirikan oleh Yayasan Pondok Mulya dan Masjid raya Pondok Indah.
 Diharapakan dengan adanya atau berdirinya BMT bisa lebih memaksimalkan
 peran masjid khsususnya dalam hal pemberdayaan umat. Kemudian juga selain
 itu kami berharap adanya BMT Usaha Mulya ini ditengah hingar bingar
 metropolitan pondok indah dapat menjadi solusi terbaik dan meraih
 kepercayaan para wirausaha masyarakat bawah dan menengah melalui sinergi
 amanah sehingga masyarakat dapat meningkatkan taraf perekonomian sejatera
 kearah yang lebih baik melalui mekanisme muamalah yang sesuai dengan
 tuntunan syariah islam. Jadi seperti itu mas gambaran singkatnya.. jadi intinya
 gini lho, BMT ini dibawah kordinasi masjid dan yayasan.
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A : Bagaimana Proses penghimpunan dana, pengelolaannya, serta
 penyalurannya seperti apa?
 B : eee.. Untuk penghimpunan dana atau funding ada tiga unsure dalam
 memghimpun dana. Eee.. yang pertama, kami dapat penyertaan modal dari
 yayasan yaitu yayasan pondok mulya, kemudian yang kedua,
 penghimpunan dana dari ZIS produktif yang bersinergi dengan masjid raya
 pondok indah kemudian segmentasi pengelolaannya diperuntukan bagi
 usaha kaum dhuafa atau miskin dan juga para mustahik zakat lainnya. Dan
 yang terakhir atau yang ketiga penghimpunan dana dari masyarakat dalam
 bentuk simpanan ataupun deposito. Eee… Itu untuk penghimpunan
 dananya seperti itu jadi ada tiga dari yayasan, dana ZIS, dan dari simpanan
 Masyarakat, seperti itu…
 Untuk penyaluran bisanya kami melakukannya dengan pemberian
 pembiayaan kepada masyarakat yang memerlukan modal, baik untuk
 berdagang atau yang lainnya. Di BMT usaha mulya ini menyediakan jasa
 pembiayaan untuk berbagai jenis usaha dan perniagaan. Usaha yang
 dibiayai antara lain dalam bentuk perdagangan, eee.. kemudian industry
 kerajinan atau disebut dengan home indutri, serta usaha yang bersifat jasa
 seperti pendidikan dan jasa transformasi. Pada sisi lain BMT Usaha Mulya
 juga melayani pembiayaan konsumtif dengan prinsif jual beli serta
 kerjasama usaha dengan pihak kedua melalui skema musyarakah dan
 mudharabah.
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A : Yang penerima pembiayaan berasal dari mana sajakah?
 B : hmm.. untuk yang menjadi nasabah pembiayaan disini kebanyakan dari
 masyarakat sekitar masjid. Ya pokoknya, Kalau kita disini daerah
 pembiayaannya sekitar apa namanya Jakarta Selatan dan sekitarnya, seperti
 ciputat, bahkan ada juga nasabah pembiayaan kita yang berda di sawangan
 depok. Hehe..
 A : Bagaimana strategi manajemen dari BMT ini?
 B : Dalam strategi manajemen kita disini menerapkan manajemen lembaga yang
 dibagun dengan prinsip efesiensi dan professional, dimana setiap personil
 yang terlibat bekerja dengan maksimal dan memiliki kemampuan yang
 disyaratkan untuk menjalankan tugas yang diamantkan dengan sebaik-
 baiknya. Kemudian juga untuk mendukung efektifitas, akurasi serta kualitas
 layanan, maka system kerja BMT Usaha Mulya di operasikan mengacu pada
 system standarisasi lembaga keungan melalui perangkat tekhnologi
 informasi dan komputerisasi.
 A : Apa saja kendala yang dihadapi BMT selama ini khusus nya dalam
 pemberdayaan ekonomi umat?
 B : Selam ini Alhamdulillah lancar, tapi memang ada beberapa hal yang
 menghambat dan menjadi kendala yaitu dalam hal pendampingan dan
 pembukuan khususnya para nasabah pembiayaan kita. Jadi disini nasabah
 pembiayaan rata-rata tidak punya pembukuan dan sedikit menyulitkan bagi
 kami juga.
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A : Berapa asset BMT sekarang ini?
 B : Alhamdulillah.. Sekarang Asset kita sudah mencapai Rp. 5.1 Milyar
 A : Berapa jumlah nasabah/UKM yang sudah menjadi mitra BMT sekarang
 ini?
 B : Secara keseluruhan nasabah kita sudah mencapai 2346 orang. Itu gabungan
 ya.. Artinya nasabah pembiayaan dan nasabah simpanan. Kalau untuk
 nasabah pembiayaan menurut data terakhir telah mencapai 596 orang.
 A : Bagaimanakah strategi BMT ini dalam pemberdayaan ekonomi umat?
 Dan bagaimana pula implementasinya dilapangan adakah pemberian
 pembiayaan kepada masyarakat agar lebih mandiri?
 B : Iya sesuai dengan visi dan misi kita juga kita disini membantu masyarkat
 yang membutuhkan atau juga kekurangn dana dalam melakukan usahanya.
 Seperti pemberiaan pembiayaan. Nanti mas bisa cek di brosur kami jenis-
 jenis pembiayaan yang kani salurkan.
 A : Sejauh ini bagaimanakah strategi tersebut, apakah sudah efektif atau
 belum?
 B : kalau dibilang efektif juga belem sepenuhnya efektif. Tapi Alhamdulillah
 berjalan lancar. Dan tetap kami evaluasi strategi-strategi yang telah kami
 terapkan.
 A : Bagaimana strategi marketing yang dilakukan oleh pihak BMT?
 B : Kalau marketing kita disini sistemnya jemput bola mas.. jadi kita cari nasabah
 di luar.
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A : Produk apa sajakah yang paling diminati oleh nasabah? Mengapa?
 B : Produk murabahah dan ijarah. Karena lebih mudah.
 A : Upaya apa saja yang dilkaukan BMT dalam mengembangkan usaha
 kecil?
 B : Seperti yang telah saya jelaskan tadi kita memberikan pembiayaan ataupun
 modal. Serta pendampingan.
 A : Usaha apa saja yang dilakukan BMT terhadap nasabah atau UKM yang
 sedang mengalami kemunduran dalam usahanya?
 B : Dalam system pendampingan kita akan kasih terus pengarahan, saran, serta
 motivasi kepada nasabah pembiayaan.
 A : Kemudian Jenjang pendidikan yang menjadi pengurus BMT ini sampai
 jenjang apa?
 B : Untuk pengurus rata-rata S1 semua, ada juga D3. Ya.. minimal jenjang
 penidikan pegawai untuk dikantor ini minimal Diploma.
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HASIL WAWANCARA
 Nama : Ir. H. Agus Yulianto
 Jabatan : Ketua Umum Masjid Jami’ Bintaro Jaya
 Tanggal : 16 Juni 2011
 Waktu : 10.05 s.d 10.33 WIB
 Tempat : Kantor Sekretariat MJBJ
 A : Bagaimana proses pemakmuran masjid ini?
 B : Untuk pemakmuran masjid ini awalnya saya kembalikan ke kord dulu. Karena
 program masjid ini lebih banyak berdimensi social bahkan lebih bagus
 dibandingkan dengan dakwah ibadah. Makanya sekarang kita lebih
 menyeimbangkan itu semua antara dakwah dan ibadah dengan kegiatan yang
 berdimensi social. Oleh sebab itu kami mempunyai slogan yakni gerakan
 keluarga ke masjid diantara programnya adalah kalau sabtu kita ada
 pembagian shadaqah setelah subuh dengan kaum dhuafa dan yatim piatu,
 kemudian kuliah keluarga duha minggu dalam kuliah duha ini ada program
 gratis umrah apabila mengikuti kuliah duha terbanyak jadi ada absen dan
 absen terbanyak akan mendapatkan umrah gratis. Kemudian juga ada kegiatan
 kultum dll.
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A : Bagaimana sistem pendanaan untuk setiap kegiatan yang ada dimasjid?
 B : Untuk pendanaan dimasjid ini kita mempunyai donatur tetap. Jadi warga yang
 ada disekitar masjid yang berpotensi kami ajukan proposal untuk menjadi
 donatur dimasjid ini. Dan juga berupa infaq dan shadaqah dari jamaah.
 A : Kemudian bagaimankah mengelola keuangan tersebut?
 B : Dalam mengelola keunagan setiap donatur yang mau menyumbang langsung
 kerekening masjid. Jadi kita sediakan no. rekening kemudian mereka langsung
 menstarnsfer. Untuk pengeluarannya dikondisikan degan kebutuhan masjid
 dan harus ada laporan tiap bulannya kepada saya.
 A: Berapa jumlah jamaah dimasjid ini? Berasal dari mana saja jamaah
 tersebut?
 B :Tidak menentu jamah kita disini kalau dilihat setiap shalat lima waktu
 fluktuatif artinya jamaah tidak menentu jumlahnya, kadang banyak juga
 kadang sedikit. Akan tetapi kalau ada kegiatan khusus seperti kuliah dhuha
 tuh banyak dan antusias.
 A:Yang menjadi donator/penyumbang masjid ini berasal dari mana
 sajakah? Apakah ada jamaah sekitar masjid yang menyumbang?
 B : Ada.. seperti yang telah dijelaskan sebelumnya kita bentuknya donatur dari
 orang yang berpotensi diwilayah ini. Dan juga berasal dari infaq jamaah dan
 shadaqah. Selain itu juga kita ajukan keperusahaan-perusahaan.
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A : Jenjang pendidikan yang menjadi pengurus masjid ini sampai jenjang
 apa?
 B : Ironisnya kita semua rata-rata insyinyur. Hehe.. tapi hampr semuanya rata-rata
 sudah mencapai jenjang S1.
 A :Bagaimanakah pemberdayaan ekonomi umat masjid ini? Apakah melalui
 unit usaha yang ada dimasjid ini seperti BMT, LAZ, dll?
 B : Untuk BMT kedepan akan kita bentuk. Tapi sekarang ini walaupun belum ada
 BMT kita sudah mempunyai program pemberdayaan ekonomi umat.
 A :Bagaimanakah strategi masjid ini dalam pemberdayaan ekonomi umat?
 Dan bagaimana pula implementasinya dilapangan adakah pemberian
 pembiayaan kepada masyarakat agar lebih mandiri?
 B :Untuk pemberdayaan ekonomi umat kita mempunyai desa binaan. Disana
 masyarakat stempat kita bina dalam kewirausahaan serta belajar agama seperti
 bimbel dll. Kemudian untuk implementasi dilapangan kita punya strategi
 untuk memberdayakan umat yakni dengan program PMM yaitu pinjaman
 mikro masjid. Kita kasih pinjaman kepad pengusaha mikro agar lebih
 berkembang lagi usahanya..
 A :Sejauh ini bagaimanakah strategi tersebut, apakah sudah efektif atau
 belum?
 B : Belum 100% efektif. Karena dilapangan masih banyak kendala. Tapi kami
 terus berusaha semaksimal mungkin agar program ini berjalan baik.karena
 kita punya tim untuk mengawasi itu.
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A : Yang penerima pinjaman berasal dari mana sajakah?
 B : Untuk penerima pinjaman kita bersasal dari masyarakat atau pedagang dari
 sekitar masjid. Karena kita juga tidak jauh dari para pedagang kecil
 A :Proses pemnghimpunan dana, pengelolaannya, serta penyalurannya
 seperti apa?
 B :Untuk penghimpunan dananya kita buat proposal ke berbagai instansi dan
 lembaga. Dan juga dari keungan masjid. Untuk penyalurannya, kita salurkan
 kepada pedagang kecil yang ada disekitar masjid tanpa adanya agunan dan
 margin keuntungan. Ini dana social yang penting kami harapkan disini adalah
 pengembaliannya tepat waktu agar modal tersebut dapat diputar kembali
 untuk orang yang membutuhkannya.
 A :Kemudian kendalanya seperti apa dalam proses pemberdayaan ekonomi
 umat tersebut?
 B : Ada beberapakendala dilapangan yang kita hadapi pertama peadagang tesebut
 tidak teapt waktu dalampembayaarnnya, kedua kita modal masih terbatas
 makanya peminjamnya pun masih sedikit. Selanjutnya kurangnya tenaga kerja
 kita sehingga dilapangan kurang ada pengawasan.
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